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ABSTRAK 

 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

passing bawah dalam permainan bola voli dengan menggunakan alat modifikasi 

bola gantung pada siswa kelas V SDN Nogotirto Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Nogotirto Yogyakarta sebanyak 28 

orang dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes keterampilan passing bawah, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisa data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui upaya alat modifikasi bola 

gantung dapat meningkatkan keterampilan passing bawah dalam permainan bola 

voli. Nilai rata-rata pembelajaran keterampilan passing bawah siklus 1 sebesar 

82,4%. Persentase ketuntasan siklus 1 meningkat hingga kategori tuntas sebanyak 

25 siswa (89,3%). Perolehan skor rata-rata partisipasi siswa siklus 1 sebesar 81.68% 

dan persentase partisipasi siswa pada siklus 1 sebagian besar dalam kategori baik 

sebanyak 19 siswa (67,9%). Perolehan skor rata-rata sikap siswa siklus 1 sebesar 

78,3% dan persentase sikap pada siklus 1 sebagian besar dalam kategori baik 

sebanyak 15 siswa (53,6%). 

 

 

Kata kunci: keterampilan passing bawah, alat modifikasi bola gantung 
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ABSRACT 

The aim of this research was to find out whetheror not there was an increase 

in botton pasing skills in volleyball games using a hanging ball modification tool 

in class V students at SDN Nogotirto Yogyakarta. 

This tesearch is classroom action research (PTK). The suvjects this research 

were 28 fifth grade students at SD Negeri Nogotirto Yogyakarta using total 

sampling techniques. The data collection techniques used were lower level skills 

tests, observation and documentation. The data analysis technique uses 

quantitative descriptive analysis. 

The results of the research show that through the efforts of hanging ball 

modification tools you can improve botton pasing skills in volleyball games. The 

average value of learning skills at the botton of cycle 1 is 82.4%. the percentage of 

completion for cycle 1 increased to the complate category of 25 students (89.3%). 

The average score for student participation in cycle 1 was (81.68%) and the 

percentage of student participation in cycle 1 was mostly in the good category with 

19 students (67.9%). The average score for students attitudes in cycle 1 was 

(78.3%) and the percentage of attitude in cycle 1 was mostly in the good category 

with 15 atudents (53.6%). 

 

 
Keywords: botton passing skills, hanging ball modification, volleyball game 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang digunakan untuk kegiatan belajar 

bagi peserta didik dan menjadi tempat memberi serta menerima pelajaran yang 

sesuai dengan bidangnya. Sekol|ah menjadi s|al|ah s|atu temp|at untuk mendidik anak 

deng|an  maksud  memberikan  ilmu  yang  diberikan  agar  anak  mampu  menjadi 

m|anusia  yang  bergun|a  bagi  bangsa  dan  neg|ara.  Menurut  kamus  Bes|ar  Bah|asa 

Indonesia  (KBBI)  sekolah  adalah  lembaga  atau  bangun|an  yang  dipak|ai  untuk 

aktivit|as   belajar   d|an   mengajar   sesuai   dengan   jenjang   pendidik|an.   Sekolah 

memiliki fungsi yaitu untuk mempersiapkan peserta didik suatu pekerjaan, 

memberikan keterampil|an dasar, dan memberikan pengetahuan umum (Parinsi et 

al., 2021, p. 8). 

Pendidikan  adalah  su|atu  usaha  sad|ar  at |au  terencana  untuk  mewujudkan 

suasana   belajar   d|an   proses   pembelajaran   agar   peserta   didik   aktif   dalam 

mengembangkan    potensi    dirinya    untuk    kekuatan    spiritual    ke|ag|am|aan, 

pengend|alian diri, kepribadi|an, kecerd|asan, akhl|ak mulia sert|a keterampil|am yang 

diperlukan  dirinya  baik  d|ari  m|asyarak|at,  bangs|a  d|an  neg|ara  (Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Oleh karena itu pendidikan bisa 

dik|aitkan upaya untuk mengemb|ang |akan semu|a potensi yang terd|apat d|alam diri 

individu. Pendidikan sendiri d|apat di peroleh melalui jalur formal dan informal. 

Jalur form|al  adalah jalur yang ditempuh melalui  sekolah diman|a p|ad|a jalur ini 
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mempunyai   jenjang   yang   runtut   dimulai   dari   t|am|an   k|an|ak-kanak   sampai 

perguruan tinggi yang melib|atk|an seorang pendidik atau peng|ajar, sed|angkan jalur 

informal  merupakan  jalur  yang  melib|atk|an  keluarg|a  dan  masyarak|at  (Ichsan, 

2021, pp. 281-300). 

Pendidikan   Jasmani,   Olahraga,   dan   Kesehatan   adalah   sebu|ah   proses 

pendidikan  yang  mem|anfaatk|an  aktivit|as  fisik  untuk  menghasilkan  perubahan 

d|alam   kualit|as   individu   baik   dalam   bentuk   fisik,   mental,   serta   emosional. 

Pendidikan  jasm|ani  merupakan  b|agi|an  d|ari  pendidik|an  untuk  mengembangkan 

kemampuan  mel|alui  gerak  sehingga  dapat  menc|apai  keseh|at|an  serta  tujuan 

pendidikan  yang  diharapk|an  yaitu  menc|akup  pengetahuan,  keterampilan,  dan 

sik|ap.   Tujuan    dari    pendidikan    jasmani    mencakup    tujuan    dalam    bidang 

psikomotorik,  kognitif,  dan  afektif.  Rusli  Lutfan  (2001:1)  menyat|akan  bahwa 

pendidikan jasmani olahrag|a bertuju|an untuk menyempurnak|an d|an membentuk 

kepribadian  yang  tangguh,  waktak  d|an  sif|at  yang  baik  sert|a  mulia.  Pendidikan 

jasmani  merupakan  l|and|as|an  untuk  peserta  didik  d|apat  membentuk  karakter 

melalui aktivitas jasmani seperti sik|ap disiplin, jujur, kerja sama, sportif, percaya 

diri dan bert|angung jawab melalui proses pembelajaran di sekolah maupun luar 

sekol|ah (Mustafa, 2021, p. 190). 

Dalam pembelajaran pendidik|an jasmani seorang guru h|arus mempunyai 

strategi dalam pembelajaran supaya apa yang diberikan kepada siswa dapat 

dimengerti. Persoal|an ut|am|a pad|a pesert|a didik yaitu proses berubahnya tingk|ah 

l|aku   siswa   melalui   berbag|ai   peng|alaman   pembelajaran   yang   diperolehnya. 

Ad|apun berbagai m|asalah dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang 
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sering terjadi yaitu siswa sering meras |a bosan deng|an pembel|ajaran yang itu-itu 

saja dan siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran pendidik|an jasmani 

yang menggun|ak|an alat atau media (Sulistiadinata, 2020, p. 218). 

Berd|asark|an  permasalahan  tersebut  tentunya  sud|ah  menjadi  kewajiban 

seorang  guru  untuk  mel|akuk|an  tind|akan,  sehingg|a  keterampil|an  passing  bawah 

siswa dalam permainan bola voli semakin meningk|at. Hal ini diperlukan tind|akan 

deng|an menggunakan modifikasi pembel|ajaran yang tid|ak seperti biasanya dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

Bol|a   voli   merupakan   suatu   c|abang   olahrag|a   prestasi   yang   sedang 

ditingk|atk|an  di  Indonesia.  Pengu|asaan  terh|ad|ap  teknik  das|ar  ad|alah  h|al  yang 

sang|at  penting dalam mencipt|ak|an prest|asi yang optimal setiap cabang ol|ahraga. 

Penguas|aan  teknik  das|ar  perm|ain|an  bola  voli  ad|alah  unsur  yang  menentukan 

menang atau kalah dalam suatu pertandingan, disamping kondisi fisik, t |aktik d|an 

ment|al (Ahdan et al., 2020, . 2). 

Teknik  d|asar  d|al|am  perm|ain|an  bola  voli  berup|a  teknik  servis,  passing, 

blocking,  d|an  smash.  Dalam  perm|ain|an  bola  voli  penguasaan  teknik  dasar 

merupak|an faktor yang sang|at penting diajarkan kepad|a siswa atau pemain bola 

voli ag|ar m|ampu bermain deng|an baik. Selain pengu|asa|an teknik seorang siswa 

atau pemain bola voli harus memiliki kondisi isik yang bagus, kondisi fisik ini 

sang|at berguna untuk mendukung setiap gerakan teknik d|asar ag|ar d|ap|at dil|akukan 

deng|an  baik  d|an  benar.  Kondisi  fisik  yang  harus  dimiliki  yaitu  kekuatan,  d|aya 

ledak otot, daya tahan,  keseimbang|an, koordinasi gerak, kelenturan, kelinc|ahan 

d|an lain sebagainya. 
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Dalam  permain|an  bola  voli  terd|apat  m|ateri  pembelajaran  seperti  materi 

passing. M|ateri passing ini merup|ak|an salah satu materi pembelajaran yang sangat 

relatif sederh|ana apabila jik|a   dibandingkan teknik d|asar lainnya (Rasyid, 2021, 

pp.343-348). Namun berdas|arkan fakt|anya dan peng|al|aman penulis sebag|ai guru 

pendidikan jasmani di SD Negeri Nogotirto Yogyakarta menemuk|an permas|al|ah|an 

dalam permainan bol |a voli pada siswa khususnya kel|as V. Perm|asalahan tersebut 

di  ant|aranya  yaitu  m|asih  banyaknya  siswa  yang  meng|al|ami  kesulitan  dalam 

melakukan  keterampilan  pasing  bawah  h|al  ini  dik|aren|akan  bola  voli  st|and|ar 

sehingg|a siswa merasa takut d|an meng|angap bol|a voli itu besar, berat, keras dan 

sering  meng|alami  sakit  p|ad|a  t|ang |an.  Selain  itu  sebesar  68%  siswa  belum 

memenuhi KKM pada materi keterampilan passing bawah dalam permainan bola 

voli sert|a ad|anya keterbatas|an saran|a d|an prasarana d|al|am permain|an bol|a voli 

seperti alat perm|ainan bola voli yang minim secara kuantit|as dan kurang sec|ara 

kualitas. 

Dalam  penelitian  ini  peneliti  mencoba  menggun|akan   alat  modifik|asi 

menggunak|an alat bola gantung. Bentuk modifik|asi tersebut yaitu menggun|akan 

bol|a yang digantung dan diikat pad|a rafia yang direntangkan mulai net satu ke net 

yang lain. Dengan menngun|akan alat modifik|asi ini diharapkan siswa lebih tert|arik 

untuk mengikuti pembelajaran olahrag|a bola voli, sehingga d|apat meningkatkan 

keterampilan  passing  b|awah  p|ad|a  siswa.  Modifikasi  pembelajaran  dengan  bola 

gantung tersebut belum diterapkan di SD Negeri Nogotirto Yogyakarta sehingga 

penulis mencoba meneliti lebih lanjut dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
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Passing Bawah Bola Voli Menggunakan Modifikasi Bola Gantung Pada Siswa 

Kelas V di SD Negeri Nogotirto Yogyakarta.” 

 

 
B. Identifikasi Masalah 

 
Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa kelas V SD Negeri Nogotirto Yogyakarta mengalami kesulitan dalam 

melakukan keterampilan passing bawah. 

2. Siswa kelas V SD Negeri Nogotirto Yogyakarta merasa takut dengan bola voli 

karena menganggap bola voli itu besar, keras, berat dan sering mengalami sakit 

pada tangan. 

3. Siswa kelas V SD Negeri Nogotirto Yogyakarta belum memenuhi KKM pada 

materi keterampilan passing bawah dalam permainan bola voli sebesar 68%. 

4. Siswa kelas V SD Negeri Nogotirto Yogyakarta sering merasa bosan karena 

pembelajaran yang itu-itu saja. 

5. Adanya keterbatasan sarana dan prasarana dalam permainan bola voli di SD 

Negeri Nogotirto Yogyakarta. 

 

 
C. Batasan Masalah 

 
Berd|asark|an  identifik|asi  m|asalah  di  at|as,  tidak  semua  m|asalah  yang 

disebutkan dalam identifikasi m|asalah akan diteliti. Peneliti hanya memfokusk|an 

meneliti tentang “Peningkatan Keterampilan Passing Bawah Bola Voli 
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Menggunakan Modifikasi Bola Gantung Pada Siswa Kelas V di SD Negeri 

Nogotirto Yogyakarta.” 

 

 
D. Rumusan Masalah 

 
Berd|asark|an    b|at|asan    m|asalah    di    atas,    mak|a    d|apat    dirumuskan 

permasalahan penelitian ini adalah “Apakah melalui alat modifikasi bola gantung 

dapat meningkatkan keterampilan passing bawah dalam permainan bola voli pada 

siswa kelas V di SD Negeri Nogotirto Yogyakarta?”. 

 

 
E. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

passing bawah d|alam permainan bol|a voli dengan menggunakan alat modifik|asi 

bol|a gantung pada siswa kelas V SD Negeri Nogotirto Yogyakarta. 

 

 
F. Manfaat Penelitian 

 
Manafaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil  penelitian  ini  diharapk|an  dap|at  memberikan  nilai  tambah  (kontribusi) 

d|alam up|aya mengembangk|an pengetahu|an tent|ang konsep dan teori dalam 

pembelajaran jasmani khusunya meningk|atk|an kualitas pembel|ajaran siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

atau evaluasi untuk meningkatk|an keterampilan passing bawah bola voli 

d|an sebag|ai alternatif dalam menerapkan teknik meng|ajar perm|ain|an bola 

voli sehingga pembel|ajaran menjadi lebih kre|atif, inovatif d|an variatif. 

b. Bagi Siswa 

 

Hasil penelitian ini dih|arapkan d|apat meningk|atk|an keterampilan passing 

b|awah   bol|a   voli   dan   menjadikan   siswa   lebih   bersem |ang|at   dalam 

mengikuti pembel|ajaran khususnya permainan bola voli. 

c. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada 

perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta dan dapat dijadikan acuan 

bagi peneliti selanjutya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Kajian Teori 

 
1. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 
a. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah bagian dari 

integral pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk 

mengembangkan    aspek    kebugaran    jasm|ani,    keterampilan    gerak, 

keterampilan   berfikir   kritis,   keterampil|an   sosial,   pen|alaran,   st|abilit|as 

emosional,   tindakan   moral,   aspek   pol|a   hidup   seh|at   d|an   pengenalan 

lingkungan bersih mel|alui aktivit|as jasm|ani, olahrag|a d|an kesehatan sec|ara 

sistematis   d|alam   rangk|a   menc|apai   pendidikan   n|asional.   Pendidik|an 

jasmani olahrag|a d|an kesehat|an merupakan s |atu m|at|a pembelajaran yang 

diberikan  disuatu  jenjang  sekolah  tertentu  yang  merupakan  s|al|ah  satu 

bagian d|ari pendidik|an keseluruh|an yang mengut|am|akan aktivit|as jasmani 

d|an  pembina|an  hidup  seh|at  untuk  tumbuh  d|an  perkembangan  jamani, 

sosial d|an emosional yang serasi, sel|aras, dan seimbang (Dahlan, 2019, p. 

7257). 

Menurut Soepartono Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

adalah bentuk Pendidikan yang menggunakan aktivit|as fisik seb|ag|ai media 

ut|am|a untuk menc|apai tujuan pendidk|an. Bentuk aktivitas yang dilibatkan 

oleh siswa bias|anya berupa gerak olahraga sehingga kurikulum Pendidik|an 
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Jasm|ani Ol|ahraga d|an kesehatan di sekolah diajark|an berd|as |ark|an cabang 

ol|ahraga. Pendidikan Jasmani Olahrag|a dan Keseh|at|an d|apat dilihat dari 

dua  sudut  pand|ang  yaitu  pand|angan  tradision|al  d|an  p|and|angan  modern. 

Dalam pand|angan tradisional manusia dianggap terdiri dari dua komponen 

ut|am|a  yang  d|apat  dibedak|an,  yaitu  jasmani  d|an  Rohani,  sed|angkan 

Pendidikan Jasmani Ol|ahraga dan Kesehat|an menurut pand|angan modern 

menggang|ap m|anusia s|atu kes|atu|an yang utuh (Soepartono, 2021, p. 8). 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

Menurut (Samsudin, 2008, p. 3) Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan memiliki tujuan yang beragam dalam dunia pendidikan yaitu: 

1) Membentuk landas|an k|arakter yang ku|at melalui internalisasi nilai- 

nilai d|alam pendidik|an jasm|ani. 

2) Mecent|ak landas |an keprib|adi|an yang kuat, sikap sosial dan toleransi 

d|al|am konteks kemajemuk|an budaya. 

3) Mengg|ali kemampuan berfikir kritis mel|alui tugas-tug|as pembelajaran 

 

penjaskesor. 

 

4) Mengembangkan sifat jujur, sportif, disiplin, bert|anggung jawab, kerja 

s|am|a,   perc|aya   diri   d|an   demokratis   melalui   pendidikan   jasmani 

olahrag|a dan kesehatan. 

5) Mengembangkan keterampil|an gerak dan keterampilan teknik disertai 

strategi pada perm|ain|an d|an olahraga. 
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6) Mengembangkan    kem|ampu|an    pengelolaan    diri    d|al|am    up|aya 

pengemb|ang|an  dan  pemelih|araan  kebugaran  jasm|ani  disertai  pola 

hidup sehat melalui berb|ag|ai aktivit|as jasmani. 

7) Mengembangkan  kem|ampu|an  menjaga  kesel|amatan  diri  d|an  orang 

lain. 

8) Menget|ahui konsep aktivit|as jasm|ani untuk menc|apai kebugaran dan 

pola hidup sehat. 

9) Mampu mengisi waktu lu|ang dengan mem|anfaatk|an aktivit|as jasmani 

yang menyen|angkan. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

Menurut (Samsudin, 2008, p. 142) Ruang lingkup pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan mencakup beberapa aspek-aspek, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Permainan  dan  olahraga  meliputi:  ol |ahraga  sederh|ana,  permainan 

gerak,  keterampilan  gerak  tet|ap,  berpind|ah  dan  campuran,  atletik, 

rounders, k|asti, kippers, bola b|asket, bola voli, sepak bola, tenis meja, 

tenis lap|angan, badminton, berlari d|an aktivitas lainnya. 

2) Aktivitas pengembangan meliputi: mek|anik|a sikap tubuh, kebug|aran 

jasmani dan bentuk tubuh serta aktivit|as lainya. 

3) Aktivitas   senam   meliputi:   ketangk|asan   sederh|ana,   ketangkasan 

dengan alat atau tanp|a alat, sen|am lantai dan aktivitas l|ainya. 

4) Aktivitas ritmis meliputi: senam p|agi, gerekan t|ak beraturan, senam 

aerobik, SKJ sert|a aktivitas lainnya. 
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5) Aktivitas air meliputi: renang, perm|ain|an dalam air, keselamatan air, 

keterampilan gerak di air serta aktivit|as lainya. 

6) Pendidikan luar kelas meliputi: karyawisata atau piknik, pengenalan 

lingkung|an,    berkemah,    perjelajahan,    pendakian    gunung    d|an 

petu|alangan alam bebas. 

7) Kesehatan Rohani meliputi: pen|anaman hidup sehat d|alam kehidupan 

seh|ari-h|ari,    perawat |an    tubuh,    merawat    lingkungan,    pemilihan 

mak|an|an   d|an   minuman   sehat,   mencegah   dan   merawat   cedera, 

meng|atur waktu beristirahat, berperan aktif d|al|am P3K dan UKS. 

2. Permainan Bola Voli 

 
a. Pengertian Permainan Bola Voli 

 

Menurut Ahmadi dalam (Pangestu, 2022, p. 25) perm|ain|an bola voli 

adalah suatu permainan yang kompleks d|an tidak mud|ah dil|akuk|an oleh 

setiap  orang,  sebab  d|alam  perm|ain|an  bol|a  voli  memerlukan  koordinasi 

gerak yang d|apat di|and|alk|an untuk melakuk|an semua gerak|an yang  ada 

dalam  permainan  bol|a  voli.  Permainan  bola  voli  h|akik|atnya   adalah 

memvoli    bola    deng|an    menggun|akan    seluruh    anggot|a    bad|an    dan 

menyebrangkan bola melalui net ke lap|ang|an l|awan. Permaina bola voli 

melibatk|an du|a regu deng|an menggunakan bola besar, setiap regu diizink|an 

memvoli  bola  seb|anyak  tiga  kali  dan  seti|ap  pem|ain  tid|ak  melakukan 

sentuh|an dua kali sec|ara berturut-turut. 

Perm|ain|an bola voli melib|atk|an du|a regu yang  man|a setiap regu 

terdiri  dari  en|am  pemain.  Lapangan  bola  voli  memiliki  bentuk  persegi 
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panjang dengan jarak 18 meter dan lebar 9 meter yang dipisahkan oleh 

jaring net yang membagi lapangan menjadi dua persegi yang berukuran 

9x9 meter. Tinggi net bola voli putra adalah 2,43 meter dan untuk tinggi 

net bola voli putri 2,24 meter. 

 
 

b. Pemilihan Lapangan Standar 

 

Sebelum melakukan permainan bola voli, seorang pemain harus 

mengetahui bagaimana sebuah lapangan standar internasional. Hal ini 

digunakan untuk bisa mendapatkan standar permainan yang sesuai dengan 

aturan permainan bola voli, karena bila terbiasa bermain dilapangan yang 

tidak sesuai standar internasional maka akan membuat seorang pemain 

kesulitan bila harus bermain dilapangan dengan ukuran yang standar. 

(Hidayat, 2017, p. 24) untuk lebih jelasnya lapangan permainan bola voli 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 1. Lapangan Permainan 
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c. Teknik Dasar Bermain Bola Voli 

 

Bermain bola voli dengan baik diperlukan penguasaan teknik dasar. 

Teknik dasar ad|alah prosedur yang dikembangkan berdasarkan praktik dan 

bertujuan  mencari  penyeles|aian  suatu  problem  gerakan  tertentu  dengan 

c|ara  yang  paling  ekonomis  dan  bergun|a.  Perm|ain|an  bola  voli  dikenal 

deng|an du|a pola perm|ain|an yaitu pola penyerang|an dan pol |a pert|ah|anan. 

Kedua pola tersebut d|ap|at dilaks|anakan dengan sempurna, pem|ain h|arus 

ben|ar-benar   dap|at   mengu|asai   teknik   dasar   bola   voli   dengan   baik 

(Sahabuddin & Hakim, 2020, p. 29). 

Hal senada dikemukakan oleh (Junaidi et al,.2021, p. 21-25) 

menyatakan bahwa teknik yang harus dikuasi dalam permainan bola voli 

yaitu terdiri dari servis, pasing atas dan pasing bawah, block dan smash. 

Menurut (Agus et al.,2021, p. 70) teknik dasar d|alam perm|ain|an bola voli 

yang perlu dikuas|ai yaitu servis, pasing, smash dan block. Pendapat yang 

diungkapkan oleh (Wulandari et al., 2021, p. 3) bahwa dalam permainan 

bol|a  voli   ag|ar  d|apat  bermain  dengan  baik  dan  benar  pem|ain  h|arus 

menguasai beberapa teknik d|as|ar yaitu: (1) servis, (2) pasing, (3) set-up 

atau umpan balik, (4) smash d|an (5) blocking. Masing-masing teknik akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Teknik Servis 

 

Teknik servis adalah tindakan menempatkan bola ke dalam 

permainan yang dilakukan oleh pemain di bagian belakang lapangan, 

dilaksanakan di belakang garis belakang dengan cara memukul bola 
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dengan sebelah tangan sehingga bola dapat melintasi net ke daerah lawan 

(Lara, 2022, p. 150). Servis juga merupakan langkah awal dalam memulai 

permainan bola voli. Menurut Mulyadi & Pratiwi (2020) menjelaskan 

bahwa servis sendiri pada dasarnya terbagi menjadi 3 jenis yaitu servis 

atas, servis bawah dan servis menyamping. 

a) Servis Atas 

 

Servis at|as adalah servis yang dilakuk|an dengan c|ara memukul bola 

deng|an   jari-jari   t|angan   terbuk|a   dan   rapat   serta   bola   dipukul 

mengunak|an tel|apak t|ang|an. Bola yang dipukul harus dilambungkan 

tinggi diatas kepala dan dipukul sebelum melewati kepala. Berikut 

cara melakukan servis atas dalam permainan bola voli: 

(1) Berdiri dengan tangan sambil memegang bol|a menggunak|an satu 

t|angan. 

(2) Tempatk|an  salah  satu  kaki  yang  letaknya  berlawan|an  dengan 

t|angan yang digunak|an untuk memukul bola. 

(3) L|ambungk|an   bola   hingg|a   ke   at|as   sampai   melewati   kepala, 

kemudian pukul dengan mengayunk|an t|angan lewat atas kearah 

bol|a. 

(4) Sel|anjutnya  langkahk|an  k|aki  belakang  ke  depan  lalu  luruskan 

t|angan pemukul dengan mengikuti arah bola. 
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Gambar 2. Tahapan Servis Atas Bola Voli 
 

 
b) Servis Bawah 

 

Servis bawah merupakan servis yang dilakukan deng|an cara memukul 

bola deng|an jari-jari tang|an yang menggengg|am, dimana pukul|an ini 

dilakuk|an dengan cara bola sedikit dilambungkan kemudian dipukul 

di bagian bawah pusar perut (Maulana et al., 2020). Dalam 

pelaksana|annya servis bawah harus melewati net d|an menyebrang ke 

l|apangan l|awan. Berikut cara melakukan teknik servis bawah dalam 

permainan bola voli: 

(1) Berdiri dengan t|angn s|ambil memeg|ang bola menggunakan satu 

t|angan. 

(2) Tempatk|an  salah  satu  kaki  yang  letaknya  berlawan|an  dengan 

t|angan yang digunak|an untuk memukul bola. 

(3) Bol|a sedikit dilambungk|an, kemudi|an pukul dengan 

mengayunk|an t|angan kearah bola. 

(4) Sel|anjutnya  langkahk|an  k|aki  belakang  ke  depan  lalu  luruskan 

t|angan pemukul dengan mengikuti arah bola. 
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Gambar 3. Tahapan Servis Bawah Bola Voli 

 
 

2) Teknik Passing 

 

Passing merupakan usah|a at|au up|aya sesorang pem|ain deng|an c|ara 

menggun|akan suatu teknik tertentu sebagai langk|ah awal untuk menyusun 

pola serang|an kepad|a regu lawan yang bertujuan untuk memperoleh bola 

kepad|a  teman  secepatnya  untuk  dimainkan  dil|apangan  sendiri.  Teknik 

passing dalam permainan bola voli terbagi menjadi dua yaitu passing 

bawah dan passing atas akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Passing Bawah 

 

Pasing bawah merupakan suatu teknik permainan bola voli 

dengan  menggunakan  kedua  tangan.  Perken|aan  pada  ruas  t|angan 

diatas pergelangan t|angan ke atas sampai dengan siku. Teknik pasing 

b|awah ini sering digun|ak|an untuk menerima bola dari servis lawan. 

Terd|apat  dua  macam  sikap  awal  dalm  melakukan  passing  bawah 

yaitu:  p|assing  bawah  deng|an  sikap  awal  tang|an  ditekuk  d|an  sikap 

awal  dengan  deng|an  t|angan  lurus,  kedu|a  sikap  awal  ini  memiliki 

kelebihan  d|an  kekurang |annya  masing-masing  terg|antung  pada  jenis 

servis yang akan dihadapi. 
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Posisi  jari  leng|an  passing  bawah  pada  perm |ainan  bola  voli 

sang|at berbed|a dengan pasing lainnya. Oleh k|aren|a itu dibutuhkan 

keterampilan  yang  mencukupi  serta  koordin|asi  mata  dan  t|angan 

sebelum jatuhnya bola ke lengan. Tuju|annya ag|ar bol|a dapat terpatul 

satu kali d|an kemb|ali terarah. 

Gambar 4. Tahapan Servis Bawah Bola Voli 

 
 

Tahapan passing bawah adalah sebagai berikut: 

 

(1) Berdiri seimbang dengan kedua kaki dibuka selebar bahu dan 

lutut sedikit ditekuk sert|a badan ag|ak condong kedepan. 

(2) Kedua leng|an dirapatk|an dan lurus ke depan. 

 

(3) Ayunkan  kedu|a  tangan  sec|ara  bers|am|a-sama  lurus  ke  at|as 

depan bersamaan dengan melurusk|an kedua lutut. 

(4) Perken|aan pad|a kedu|a t|ang|an. 

 

(5) Sik|ap   akhir   adanya  gerak  lanjut  dari  leng|an  yang  diikuti 

anggota tubuh lainnya. 
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Gambar 5. Tahapan Melakukan Pasing Bawah 
 

 
b) Passing Atas 

 

Passing  atas  adalah  mengoperkan  bola  kepada  tem|an  sendiri 

dalam  s |atu  tim  dengan  suatu  teknik  tertentu  sebag|ai  langkah  awal 

untuk menyusun pola serang|an kepada lawan. Jenis teknik p|assing 

bawah terdiri dari du|a macam yaitu passing  at|as deng|an lompatan 

dan  passing  at|as  tid|ak  deng|an  lompatan.  Menurut  hasil  arah  bola 

yang  disajik|an  atau  diumpankan  ad|a  passing  at|as  ke  depan  dan 

pasing atas kebelakang. 

Posisi  jari  d|an  leng|an  p|assing  at|as  pad |a  permain|an  bola  voli 

sang|at berbeda dengan passing lainnya. Oleh k|aren|a itu dibutuhk|an 

keterampilan yang b|agus serta koordinasi m|at |a dan tang|an sebelum 

jatuhnya bol|a ke jari-jari t|angan. Tujuannya agar bola data mengenai 

tepat diantara jari-jari tangan. 
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Gambar 6. Posisi Jari-Jari dan Sikap Tangan 
 

 
Tahapan passing atas sebagai berikut: 

 

(1) Berdiri seimbang dengan tumpuan dua kaki dan salah satu kaki di 

depan. 

(2) Pandangan diarahkan pada bola. 

 

(3) Kedua tangan di atas kepala dengan siku bengkok ke samping serta 

boleh kedua lutut ditekuk (merendah). 

(4) Dorong bola ke atas dengan menggunakan pangkal jari-jari tangan 

diikuti dengan gerakan meluruskan kedua siku dan kedua lutut, 

sehingga badan lurus. 

(5) Sikap akhir merupakan gerakan lanjut dari kedua lengan diikuti 

oleh anggota tubuh linnya. 

Gambar 7. Tahapan Pasing Atas Bola Voli 
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3) Teknik Smash 

 

Serangan dalam permainan bola voli disebut dengan smash. 

Menurut Gumay et al., (2022) mengatakan bahwa teknik smash adalah 

s|alah  s|atu  c|ara  mend|apatkan  poin  mel|alui  pukulan  keras  d|an  akurat. 

Smash  merupakan  salah  satu  teknik  paling  yang  p|aling  popular  d|alam 

perm|ain|an bola voli. Seb|agi|an besar pemain bola voli berlatih keras untuk 

mengu|as|ai  teknik  smash  ag|ar  mampu  menyumbang  poin  d|al|am  tim. 

Teknik  smash  secara  umum  merupak|an  sebuah  teknik  memukul  bola 

dengan keras dan terarah yang bertujuan untuk mend|apatkan poin (Yulifri 

& Sepriadi, 2018). Proses gerakan keseluruhan dalam smash dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Sikap permulaan 

 

Berdiri serong lebih kurang 45 derajat dengan 3-4 meter dari net. 

 

b) Gerak pelaksanaan 

 

Langk|ah k|aki kiri ke depan dengan langk|ah bi |asa, kemudian diikuti 

dengan l|angk|ah kaki k|an|an yang panjang diikuti dengan segera oleh 

k|aki  kiri  yang  dilet|akkan  di  samping  kaki  k|an|an  (ujung  k|aki  kiri 

sedikit  di  dep|an  k|aki  kan|an),  sambil  menekuk  lutut  rendah,  kedua 

leng|an berad|a di belak|ang bad|an, kemudian segera melakukan tol|ak|an 

s|ambil mengayunk|an lengan ke depan at|as. Pad |a sa|at loncat|an tinggi, 

segera meraih d|an memukul bola ketik bola turun d|ari ud|ara tepat di 

at|as net. 
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c) Gerak lanjutan 

 

Menjaga  keseimbangan  badan  agar  tid|ak  menyentuh  d|an  men|abrak 

net aau k|aki menyebrang net d|an mend|arat kembali deng|an menumpu 

p|ad|a dua kaki s|ambil mengeper d|an mengambil sikap siap norm |al. 

Gambar 8. Tahapan Melakukan Open Spike 
 

 
4) Teknik Blocking 

 

Blocking   merupakan   benteng   pert|ahanan   yang   ut|am|a   untuk 

men|angkis serangan dari lawan. Men|ang  at|au k|al|ah p|ad|a pertandingan 

bola  voli  sesungguhnya  tergantung  pada  baik  tid|aknya  basic  skill  atau 

kemampuan  dasar  pemain  itu  sendiri.  Basis  skill  block  atau  pertah|anan 

merupakan inti d|ari seluruh sistem pert|ahan|an diman|a deng|an pertah|anan 

yang kuat m|ak|a  pem|ain dapat melindungi pukul|an-pukul|an  smash dari 

lawan. Teknik block terdiri d|ari du|a macam yaitu blocking tunggal d|an 

blocking  ganda.  Teknik  blocking  dengan  membendung  bola  dil|akukan 

h|anya  satu  orang  pemain  dinamakan  teknik  blocking  at|au  bendungan 

tunggal, sed|angk|an membendung bola dilakukan oleh du|a orang pemain 

at|au lebih din|amak|an bendung|an ganda. 
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a) Blocking Tunggal (Perorangan) 

 

Blocking tunggal atau bendungan perorangan merupakan salah satu 

pertahanan yang dilakukan seorang tim dengan cara meloncat setinggi- 

tingginya dengan meluruskan kedua lengan ketika bola masih berada 

di wilayah lawan. Berikut cara melakukan bendungan perorangan: 

(1) Tahap persiapan 

 

Untuk meng|awali bendung|an terlebih dahulu pemain khusus yang 

berad|a di d|alam garis serang sudah p|asti dekat deng|an net dengan 

posisi kedua leng|an lurus ke at|as dan jari-jari dibuk|a secukupnya. 

(2) Tahap pelaksanaan 

 

Pandangan lurus ke arah lawan mengikuti jalannya bola, seorang 

pem|ain yang professional sudah dap|at memprediksi at|au membaca 

situasi diman|a bola  ak|an diumpan oleh tosser lawan. Kemudian 

ketik|a bola  ak|an datang yang berasal d|ari smash lawan tepat di 

at|as   net  dilakukan   pembedung|an  dengan  melomp|at  setinggi- 

tingginya deng|an menyesuaikan kem|ana arah bola akan turun. 

(3) Tahap lanjutan 

 

Setel|ah   mel|akuk|an   blocking   atau   bendungan   perorang   yang 

dilakukan  pemain  kembali  mendarat  dengan  kedua  k|aki  ngeper 

serta  hindari  anggota  bad|an  mengenai  net  agar  tidak  terjadi 

pelanggaran. 



23  

 

 

Gambar 9. Sikap Jari-Jari Melakukan Blocking 

Berikut akan diilustrasikan dalam bentuk gambar dimana seorang 

pemain melakukan blocking dengan sendiri (blocking tunggal). 

Gambar 10. Tahapan Melakukan Blocking Tunggal 
 

 

b) Blocking Ganda 

 

Blocking  ganda  atau  bendungan  berpas |ang|an  merup|ak|an  s|al|ah  satu 

pert|ahan|an  yang  dilakukan  seorang  tim  diman|a  dilakukan  sec|ara 

bers|am|a|an baik du|a pem |ain at|au lebih dengan c|ara meloncat setinggi- 

tingginya deng|an meluruskan kedu|a lengan ketik|a bola melambung di 

at|as net yang m|asih berada di wil|ayah l|awan sebelum terjadinya attack 
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(serangan) dari lawan. Berikut cara melakukan bendungan 

berpasangan: 

(1) Tahap persiapan 

 

Untuk mengawali bendungan terlebih dahulu posisi beberapa 

pemain khusus yang berada didalam garis serang berdiri sejajar, 

sudah pasti dekat net dengan posisi kedua lengan lurus ke atas dan 

jari-jari dibuka secukupnya. 

(2) Tahap pelaksanaan 

 

Pandang|an lurus  ke  arah l|awan mengikuti jal|annya bola, ketika 

bola mel|ambung di at|as net yang masih di wilayah lawan sebelum 

terjadinya  serangan  d|ari  lawan  pem|ain  sudah  bergerak  sejajar 

memprediksi tepat turunnya bol|a yang  akan dipukul oleh lawan. 

Tep|at di at|as net lakukan pembedungan deng|an melompat setinggi- 

tingginya secara bers|am |aan baik berdu|a hingga bertig|a sekaligus 

dengan menyesu|aik|an keman|a arah bola ak |an turun. 

(3) Tahap lanjutan 

 

Setelah melakukan blocking atau bendungan berpasangan yang 

dilakukan  pemain  kembali  mendarat  dengan  kedua  k|aki  ngeper 

serta  hindari  anggota  bad|an  mengenai  net  agar  tidak  terjadi 

pelanggaran.    Kemudian    perh|atikan    hasil    bendung|an    yang 

dilakukan, jik|a bendung|an berh|asil dil|akuk|an bola m|asih berad|a 

di  dalam  wilayah  m|aupun  di  lu|ar  wilayah  m|ak|a  harus  segera 

diselam|atk|an deng|an kembali melakukan p|assing. 
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Gambar 11. Tahapan Melakukan Blocking Ganda 

 

 

 
3. Keterampilan Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli 

 
a. Keterampilan passing bawah dalam permainan bola voli 

 

Dalam setiap cabang olahraga atlet atau pemain harus menguasai 

keterampilan teknik dan keterampilan taktik baik secara individu maupun 

regu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan diartikan 

sebagai   kem|ampu|an   atau   keku|at|an   untuk   melakuk|an   sesu|atu   yang 

bi|asanya timbul  akibat latih|an yang dilakuk|an secara terus menerus dan 

terarah untuk mencapai suatu tujuajn tertentu. 

Passing merupak|an salah satu teknik dalam permainan d|alam bola 

voli yang h|arus dikuas|ai oleh setiap pemain, karena passing adalah salah 

satu  bentuk  permain|an  d|an  sekaligus  merupakan  serangan.  Seperti  yang 

dijelaskan di atas keterampilan merupakan kemampuan seseorang 

melakukan tugas yang diembankan, sedangkan pengertian passing 

merupakan  su|atu  tindakan  mengumpan  bol|a  deng|an  du|a  tangan  atau 

lengan oleh seorang pemain yang dilakukan d|ari d|aerah lapang|an. Dengan 
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demiki|an pengertian keterampilan dalam permain|an bola voli merupakan 

kec|ak|apan atau kemampuan seseorang mengumpan atau menyebrangkan 

bol|a ke daerah lawan secara akurat menuju sasaran yang mematik|an gerak 

atau langka at|au sulit untuk di antisipasi lawan (Sutisna, 2021, p. 4). 

Keterampilan passing bawah dalam permainan bol|a voli merupakan 

kemampuan  seseorang  dalam  mem|aink|an  bola  voli  dengan  sisi  lengan 

bawah   bagian   dengan   menggun|akan   s |atu   at|au   dua   leng|an   sec|ara 

bersamaan.  Keterampilan  passing  bawah  d|alam  perm|ain|an  bola  voli 

adalah untuk menerim|a bola servis, menerima bola smash atau serangan 

d|ari lawan, untuk meng|ambil nola setelah terjadi block  atau bola p|antul 

dari  net,  untuk  menyel|am|atk|an  bola  yang  terpantul  keluar  menjauhi 

l|apangan permainan d|an untuk meng|ambil bola rendah yang datang sec|ara 

tiba-tiba (Sutisna, 2021, p.7). 

 
 

b. Tahapan Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli 

 

Passing bawah merupakan su|atu teknik mem|aink|an bol|a dengan sisi 

d|alam   lengan   bawah.   Passing   bawah   merupakan   teknik   d|asar   dari 

permainan bola voli karena dengan teknik d|as|ar passing b|awah permainan 

bol|a voli ini bisa mempert|ahank|an suatu serang|an d|ari lawan d|an sistem 

peraturan permainan yang belum mengerti d|an bis|a menyeb|abk|an banyak 

mengurangi   point   karna   m|asing-m|asing   pemain   harus   mengerti   d|an 

dibekali  peng|al|am |an  dalam  peraturan  permainan  bola  voli  (Gani  et  al., 

2022). 
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Menurut Rahmani dalam (Tumaloto & Adiko, 2020) teknik passing 

bawah adalah memukul bola dari arah bawah dengan tahap gerakan dimulai 

dari posisi tubuh yang sedikit diturunkan, lutut agak ditekuk dan posisi 

kedua tangan dirapat. Adapun tahap melakukan passing bawah menurut (M. 

Dwi dan P.Endang) sebagai berikut: 

1) Berdiri  seimbang  dengan  kedua  kaki  dibuk|a  selebar  bahu  dan  lutut 

sedikit ditekuk sert|a badan ag|ak condong kedepan. 

2) Kedua leng|an dirapatk|an dan lurus ke depan. 

 

3) Ayunkan   kedua   lengan   secara   bersam|aan   lurus   ke   at|as   depan 

bersamaan dengan melurusk|an kedua lutut. 

4) Perken|aan pad|a kedu|a t|ang|an. 

 

5) Sikap akhir adanya gerak lanjut d|ari lengan yang diikuti anggota tubuh 

l|ainnya. 

Gambar 12. Tahapan pasing bawah 



28  

 

 

4. Modifikasi Bola Gantung dalam Permainan Bola Voli 

 
Seorang guru dapat memodifikasi suatu pembelajaran dengan bebas 

agar proses pemebelajaran dapat bermakna dan membuat siswa berhasil 

meningkatkan kemampuannya. Menurut Suherman dalam (Aruan, 2021) 

mendefinisikan modifikasi sebagai berikut: 

Modifikasi adaalah suatu usaha yang dilakukan oleh para guru agar 

pembelajaran mencerminkan Developmentally Appropriate Prectice (DAP). 

Oleh karerna itu, DAP termasuk didalmnya body scalling atau ukuran tubuh 

siswa, harus sel|alu dijadik|an prinsip ut|am|a dalam memodifik|asi pembelajaran 

modifik|asi  pendidik|an  jasmani.  Esensi  modifik|asi  merup|ak|an  menganalisa 

sekaligus mengembangkan m|ateri pelajaran dengan cara meruntunk|an dalam 

bentuk  aktivitas  bel|ajar  yang  potensial  dap|at  memperlanc|ar  siswa  dalam 

belajar. 

Berd|asark|an  uraian  di   at|as,  d|apat  disimpulk|an  bahwa  modifik|asi 

adalah  upaya  guru  untuk  memudahk|an  proses  pembelajaran  di  kelas.  Guru 

memiliki  kewen|ang|an  untuk  memodifik|asi  segalah  h|al  d|alam  pembelajaran 

seperti alat atau media pembel|ajaran. Lebih lanjut dijelask|an bahwa c|ara guru 

memodifikasi  pembelajaran  h|arus  memperh|atikan  aspek  analisa  modifikasi 

sebagai berikut: 

a. Tujuan:    modifikasi    pembelajaran    dapat    dik|aitkan    deng|an    tujuan 

pembelajaran mulai d|ari tuju|an yang p|aling rendah s|amp|ai deng|an tujuan 

yang paling tinggi. 
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b. Karakteristik  materi:  modifikasi  pembelajaran  d|apat  dikaitk|an  dengan 

keterampilan yang dipelajari. 

c. Kondisi  lingkungan:  modifikasi  pembel|ajaran  dap|at  dikaitk|an  dengan 

kondisi  lingkung|an  pembelajaran.  Mis|alnya  al|at  yang  akan  digun|akan, 

pen|at|aan  ruang  gerak  d|alam  berlatih,  juml|ah  siswa  yang  terlibat  dan 

organis|asi at|au form|asi berlatih. 

d. Evaluasi:  m|aksudnya  penyusun|an  aktivit|as  belajar  yang  berfokus  pada 

evalu|asi skill yang sudah dipelajari siswa d|al|am berbag|ai situ|asi. Aktivit|as 

evalu|asi d|apat merubah fokus perhati|an siswa d|ari bag|aimana seharusnya 

suatu skill dil|akuk|an menjadi bag|aiman|a menjadi skill itu digun|akan atau 

apa tujuan skill itu. 

Uraian di atas menunjukan bahwa memodifikasi suatu permainan 

dan olahraga dalam hal permainan bola voli, maka akan membuat siswa 

lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran karna lebih memudahkan 

siswa untuk mengembangkan keterampilanya apalagi pada anak sekolah 

dasar yang suka akan bermain, maka guru harus kreatif dalam memodifikasi 

pembelajaran. 

5. Konsep Anak Usia Sekolah 

 
a. Definisi Anak Usia Sekolah 

 

Anak usia sekolah dasar merupakan anak dengan usia 6 hingga 12 

tahun yang artinya sekolah menjadi pengalaman inti bagi anak. Anak usia 

sekolah dalam fase ini mereka dianggap mulai bertanggung jawab atas 

perilakunya sendiri dalam keluarga, teman sebaya dan pengaruh luar 
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lainnya seperti pelatihan dan media. An|ak usi|a sekol|ah merupakan masa 

anak-an|ak   yang   memperoleh   dasar   penget |ahuan   untuk   keberhasilan 

penyesu|aian diri pada kehidup|an dewasa d|an memperoleh keterampilan 

tertentu (Yunita et al., 2020). Anak usia sekolah termasuk dalam rentan 

usi|a  perteng|ah|an  yang  dimulai  d|ari  usia  6  t|ahun  hingga  usia  12  t|ahun. 

Periode  ini  dimulai  ketik|a  an|ak  mem|asuki  lingkung|an  sekolah  yang 

memiliki d|ampak signifikan d|alam perkemb|ang|an dan hubungan sosial 

anak dengan orang lain. 

Usia di bawah 18 tahun sedang mengalami masa pertumbuhan 

kebutuhan  yang  khusus,  b|aik  kebutuhan  fisik,  psikologis,  sosi |al  d|an 

spiritual dapat diartik|an sebag|ai an|ak. Anak usia sekol|ah yaitu ant|ara 6 

tahun hingga 12 t|ahun mulai memiliki lingkung|an di lu|ar keluarg|a. Anak 

usi|a  Tengah  merupakan  periode  usia  6-12  t |ahun  yang  dim |ana  periode 

tersebut dibagi menjadi tig|a tah|ap yaitu usia 6-7 tahap awal, usia 7-9 tahun 

tah|ap  pertengah|an,  dan  usia  10-12  t|ahun  termasuk  ke  dalam  tah|ap  pra 

remaja. M|asa usi |a sekol|ah d|asar terbagi menjadi kelas rend|ah (1,2 dan 3) 

dan kelas tinggi (4,5 dan 6). 

 
 

b. Karakteristik Anak Usia Sekolah 

 

Anak usia sekolah disebut juga dengan periode intelektualitas atau 

periode kesesuaian bersekolah. Usia 6 hingga 7 tahun seorang anak 

dianggap sudah cukup matang untuk memulai Pendidikan disekolah. 
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Adapun karakteristik anak usia sekolah dasar menurut Notoatmodjo 

sebagai berikut: 

1) Karakteristik anak usia sekolah kelas rendah dengan usia 6-9 tahun 

 

a) Terdapat korelasi positif yang signifikan antara kondisi kesehatan 

dan pertumbuhan fisik dengan pencapaian prestasi disekolah. 

b) Adanya kecenderungan untuk memuji diri sendiri dan suka 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain 

c) Anak pada usia ini cenderung menginginkan nilai yang tinggi 

(angka rapor) tanpa mempertimbangkan apakah prestasinya 

memang pantas untuk diberi nilai yang baik. 

d) Patuh terhadap peraturan aturan-aturan yang ada dalam permainan 

di lingkungannya. 

e) Apabila tidak dapat menyelesaikan soal, maka soal itu dianggap 

tidak penting. 

2) Karakteristik anak usia sekolah dasar kelas tinggi dengan usia 10-12 

tahun 

a) Memiliki ketertarikan terhadap aspek konkret dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Bersifat realistis, memiliki rasa ingin tahu dan antusias untuk 

belajar. 

c) Munculnya minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus. 

 

d) Umur 11-12 tahun anak membutuhkan bimbingan guru atau orang 

dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi 
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keinginannya, setelah umur 11 tahun pada umumnya anak 

menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 

menyelesaikannya sendiri. 

e) Periode ini anak melihat nilai (angka rapor) sebagai penilaian yang 

paling sesuai untuk mengukur prestasinya disekolah. 

f)  Anak pada periode ini biasanya senang membentuk kelompok 

sebaya untuk bermain bersama-sama. 

g) Anak usia ini biasanya tidak lagi terikat dengan aturan permainan 

yang tradisional, mereka cenderung membuat peraturan sendiri. 

 
 

c. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Sekolah 

 

Anak usia sekolah 6-12 tahun mengalami pertumbuhan fisik yang 

lambat,    sed|angk|an    pertumbuhan    sosial    dan    perkembangan    anak 

mengalami   percepat|an   dan   peningkatan.   Fokus   dunia   an|ak   mulai 

berkembang dari keluarg|a, guru, tem|an sebaya dan peng|aruh luar lainnya. 

Periode ini anak-anak ak|an semakin mandiri ketik|a berpartisipasi dalam 

aktivit|as  di  lu|ar  rumah.  Menurut  pandangan  Kyle  dan  Carman  proses 

tumbuh kembang anak sebagai berikut: 

1) Pertumbuhan fisik 

 

Pertumbuh|an  pada  fase  ini  rat|a-rata  3-3,5  d|an  6cm  at|au  2,5  inchi 

pert|ahunnya.   Lingk|ar   kep|al|a   anak   usia   sekolah   h|anya   2-3   cm 

men|andakan  pertumbuhan  p|ad|a  ot|ak  an|ak  yang  melamb|at  karena 

proses mielinisasi sudah sempurn|a pad|a usia 7 t|ahun. Anak l|aki-laki 
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usia  6  t|ahun  cenderung  memiliki  berat  bad|an  sekitar  21  kg  kurang 

lebih 1 kg lebih berat dari p|ada anak Perempu|an. Kenaikan berat badan 

anak usia sekolah 6-12 tahun rata-rata kurang lebih 3,2 kg per tahun. 

Periode ini perbed|aan individu pada kenaikan berat bad|an disebabkan 

oleh faktor genetik dan lingkung|an. Tinggi bad|an anak usia 6 tahun 

b|aik laki-l|aki m|aupun perempuan memiliki tinggi bad|an yang sama 

yaitu kurang lebih 115 cm, setelah usia 12 t|ahun bi|asanya memiliki 

tinggi bad|an kurang lebih 150 cm. 

2) Perkembangan psikososial 

 

Anak usia sekolah dasar pada tahap ini akan mengembangkan rasa 

harga diri mereka dengan melibatkan dalam berbagai aktivitas rumah, 

di sekolah dan komunitas yang dapat mengembangkan keterampilan 

kognitif dan sosialnya. 

3) Perkembangan kognitif 

 

Tahap perkembangan kognitif pada anak usia 7-11 tahun ditandai oleh 

periode pemikiran operasional konkret. Dalam upaya mengembangkan 

konkret, anak memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan 

mengkoordinasikan informasi dan berbagai dimensi dunia. Anak pada 

tahap  ini  juga  mampu  menggunakan  ingat|an  terhad|ap  pengalaman 

mas|a l|alu yang disimp|an untuk mengevaluasi dan menginterpret |asikan 

situasi s|aat ini. Selain itu, anak mul|ai mengembangk|an kemampuan 

mengkl|asifik|asik|an atau membagi berbagai h|al menjadi kategori yang 

berbed|a d|an mengidentifik|asi hubung|an mereka ant|ara satu sam|a lain. 
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Perkembangan kognitif Piaget dalam (Sarayati, 2020) terdiri dari 

beberapa     t|ahap     yaitu     t|ahap     sesorik-motorik     (0-2     t|ahun), 

praoperasion|al  (2-7  tahun),  concrete  operation|al  (7-11  t|ahun)  d|an 

formal operation (11-15 t|ahun). 

4) Perkembangan moral 

 

Selama m|as|a usi|a sekolah, rasa oralitas pada  anak terbentuk secara 

konstan.  An|ak-anak  usia  7-10  t|ahun  biasanya  mengikuti  peraturan 

yang  menghasilkan  rasa  sebagai  orang  b|aik.  Orang  dewas|a  yang 

diangg|ap  sebagai  orang  yang  benar  ini  term|asuk  ke  d|al|am  t|apap  3 

yaitu konformit|as interpersonal (an|ak b|aik,  anak buruk), sed|angkan 

an|ak usia 10-12 t|ahun berkembang pad|a t|ahap 4 yaitu hukuman d|an 

peraturan. Anak usia sekolah pada tahap ini dapat menentuk|an ap|ak|ah 

su|atu tindakan baik at|au buruk berd|asark|an alasan d|ari tind|akan. 

5) Perkembangan spiritual 

 

Selama masa sekolah anak-anak memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan keinginan memahami lebih banyak tentang agama 

mereka. Anak pada usia sekolah sebagai pemikir konkret dan dipandu 

oleh   keyakin|an   ag|ama   sert|a   keyakin|an   budaya   keluarg|a.   Anak 

dinyamank|an   oleh   ritual   keag|am|a|an,   tet|api   baru   saja   mulai 

mem|ah|ami perbedaan ant|ara n|atural d|an supn|atural. Mengg|abungkan 

praktik keag|am|aan ke dalam kehidupan merek|a d|apat membantu anak 

usia sekol|ah mengatasi berbagai stressor yang berbeda. 
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6) Perkembangan keterampilan motorik 

 

a) Keterampilan motorik kasar 

 

Anak  selama  masa  usia  sekolah  koordinasi  keseimbang|an  dan 

ritme    mulai    meningkat,    memf|asilit|asi    kesempat|an    untuk 

mengend|arai sepeda rod|a du|a, melakukan lomp|at tali, menari d|an 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan lainnya. 

b) Keterampilan motorik halus 

 

Anak pada tahap ini koordinasi mata, t|angan d|an keseimbangan 

meningk|at  seiring  deng|an  maturasi  d|an  praktik.  Penggun|aan 

tang|an   meningk|at,   menjadi   lebih   m|antap   d|an   m|andiri   serta 

menjamin   kemudahan   bagi   an|ak   yang   memungkink|an   untuk 

menulis,  menyalin  k|at|a-k|at|a,  menjahit,  memb|angun  model  at|au 

kerajin|an lainnya. 

7) Perkembangan sensorik 

 

Semua  indra  m|at|ang  di  awal  m|asa  usia  sekolah  bias|anya  memiliki 

ket|ajam |an  visu|al  20/20  selain  itu,  control  ocular,  pandangan  atau 

penglih|at|an perifer d|an diskriminasi warna terbentuk sec|ara utuh p|ad|a 

s|aat anak berusia 7 tahun. 

8) Perkembangan bahasa 

 

Anak usia sekolah mulai menggunakan lebih b|anyak bentuk catatan 

b|ah|asa yang kompleks seperti k|ata jamak d|an kt|a bend|a. An|ak usia 

sekolah  ini  jug|a  dap|at  bereksperimen  dengan  kata-k|at|a  kotor  d|an 
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lelucon kotor.  Anak pad|a usi|a ini biasanya cenderung meniru orang 

tua, anggot|a keluarg|a m|aupun orang lain. 

9) Perkembangan emosional dan sosial 

 

Pola  sifat  temperamental  yang  diidentifikasi  sejak  mas|a  bayi  dapat 

terus mempeng|aruhi perilaku anak usia sekol|ah. Mengan|alisis situasi 

mas|a  lalu  dapat  memberikan  petunjuk  tent|ang  c|ara  anak  bereaksi 

terh|adap situasi yang b|aru d|an berbed|a. 

 

 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian 

yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Bukhori, 2020) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Dasar Passing Bawah Bola Voli Dengan 

Menggunakan Media Audio Visual Pada Siswa Kelas X MIPA3 SMAN 1 

BAGAN SINEMBAH.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besarnya peningkatan penerapan Media Audio Visual untuk meningkatkan hasil 

passing bawah pada siswa kelas X MIPA3 SMAN 1 Bagan Sinembah. Subjek 

penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X MIPA3 sebanyak 7 orang putra 

dan 13 orang putri dengan total keseluruhan yaitu sebanyak 20 orang siswa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan teknik passing bawah 

kelas X MIPA3 SMAN 1 Bagan Sinembah sudah termasuk baik. Hasil yang 

diperoleh untuk teknik dasar passing bawah pada siklus I sebanyak 11 orang 
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dengan persentase (55%) dengan kategori tuntas dan sebanyak 9 orang siswa 

dengan persentase (45%) dengan kategori tidak tuntas, pada siklus II mengalami 

peningkatan sebanyak 18 orang siswa dengan persentase (90%) dengan 

kategorikan tuntas dan sebanyak 2 orang siswa dengan prosentase (10%) 

dengan kategorikan tidak tuntas. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa dengan 

menggunakan media audio visual dapat meningkatkan passing bawah 

permainan bola voli pada kelas X MIPA3 SMAN 1 Bagan Sinembah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Yusmar, 2023) dengan judul “Upaya 

Peningkatan Teknik Permainan Bola Voli Melalui Modifikasi Permainan Siswa 

Kelas  X  SMA  Negeri  1  Waled.”  Penelitian  tersebut  merupak|an  penelitian 

tindak|an  kel|as.  Hasil  penelitiannya  membuktk|an  bahwa  kem |ampu|an  teknik 

permainan  bol|a  voli  mel|alui  modifikasi  permainan  rat|a-rata  siswa  p|ada  tes 

awal dikategorik|an cukup kompeten dengan persent|ase 53,3%, pada siklus I 

keterampilan teknik perm|ain|an bola voli siswa rata-rat|a dik|ategorikan cukup 

kompeten  dengan  persent|ase  63,3%,  sed|angk|an  pada  siklus  II  kemampuan 

teknik permainan bola voli rata-rata dik|ategorikan sang|at kompeten dengan 

persent|ase 76,7%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Aruan, 2021) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Melalui Modifikasi 

Bermain BoardBall Pada Siswa Kelas VIII MTS PP AL-QOMARIAH 

Kec.Galang  Kab.  Deli  Serdang.”  Penelitian  ini  bertuju|an  untuk  menemukan 

informasi seberapa besar peningk|at |an h|asil bel|ajar passing b|awah bola voli 

yang didapat siswa kelas VIII MTS PP AL-QOMARIAH Kec.Galang Kab.Dei 
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Serdang melalui pendekatan bermain BoardBall. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 25 orang. Metode dalam peneliti |an ini  ad|alah penelitian Tind|ak|an 

kelas.  Berd|as|ark|an  hasil  tes  awal  d|ari  25  siswa  terd|apat  6  siswa  dengan 

persent|ase (24%) yang tel|ah mencapai tingkat ketunt|as|an belajar deng|an nilai 

rata-rata 63,66. Hasil d|ari siklus I terdapat 12 siswa dengan persentase (48%) 

dari 25 siswa yang telah mencapai tingk|at ketunt|asan belajar deng|an nil|ai rat|a- 

rata 67,66, sed|angkan h|asil siklus II terdap|at 22 siswa dengan persentase (88%) 

d|ari 25 siswa yang telah mencap|ai tingk|at ketuntasan deng|an nilai rat|a-rat|a 

72,99. Berd|as|ark|an h|asil siklus I dan siklus II dapat dilih|at bahwa hasil belajar 

siswa terjadi peningkatan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiadinata, 2020) dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Passing Atas Bola Voli Melalui Media 

Pembelajaran Menggunakan Alat Bantu.” Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan  keterampilan  passing  at|as  bola  voli  melalui  alat  bantu  bola 

futsal,  bola  pl|astik,  bola  karet,  bola  tenis  dan  tong  besar.  Metode  yang 

digun|akan adalah metode penelitian tind|akan kelas dengan model Kemmis & 

McTaggart. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 

Kians|ant |ang  Bandung  sebanyak  33  siswa.  Instrument  d|al|am  penelitian  ini 

menggunak|an lembar observasi. An|alisis d|at|a dengan menggunak|an deskriptif 

st|atistika  dengan  melih|at  KKM  menggun|ak|an  Patokan   Acu|an  Penilaian 

(PAP).    Hasil    peneitian    menyatak|an    pembelajaran    al|at    bantu    dapat 

meningkatkan  keterampil|an  passing  at|as  bola  voli.  Pad|a  siklus  I  terd|apat 

peningkatan rata-rata kelas sebes|ar 62,57 d|an sebanyak 10 siswa yang tunt|as 
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deng|an  persentase  (29%),  yang  tidak  tunt|as  sebanyak  23  siswa  deng|an 

persent|ase (71%). Pad|a siklus II seb|anyak 33 siswa yang tunt |as atau seluruh 

siswa dinyatakan tuntas dengan rat|a-rat|a kelas 80,86. Kesimpulannya adalah 

penerapan alat bantu dap|at meningk|atk|an hasil bel|ajar keterampilan passing 

atas bola voli. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Handoko Prastowo, 2021) dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Pembelajaran Passing Bola Voli Dengan Bola Spon 

Pada Siswa SDN Kanung 02 Sawahan Madiun.” Peneliti|an ini bertujuan untuk 

mencoba metode passing bola voli mini yang diharapk|an d|apat meningkatk|an 

minat dan motivasi d|al|am proses pembelajaran bola voli mini dan diharapk|an 

dapat  meningk|atk|an  St|and|ar  Integrit|as  Maksimum  (KKM).  Penelitian  ini 

dilaksanak|an    dalam    dua    siklus,    setiap    siklus    meliputi    perencan|aan, 

pelaksana|an,   pelaksan|a|a   tindakan,   observasi   dan   refleki.   Objek   d|alam 

penelitian ini ad|alah siswa kelas 6 yang terdiri d|ari 8 putra dan 8 putri. Hasil 

d|ari  penelitian  ini  menunjukk|an  b|ahwa  h|asil  belajar  passing  bola  voli  mini 

yang  yang  dieroleh  d|ari  permainan  siklus  I  sebanyak  11  siswa  atau  tingkat 

ketuntas|an  62,5%.  Pad|a  siklus  II jumlah  siswa meningkat  menjadi  14  yaitu 

tingkat ketuntas|an menc|apai 81,25% dari 20 jumlah siswa. Berd|asark|an h|asil 

penelitian d|apat disimpulk|an bahwa penggunaan bola spon pada pertandingan 

bol|a  mini  d|apat  meningk|atk|an  efek  belajar  pada  level  SDN  K|anung  O2 

Sawahan Madiun melalui perm|ain|an bol|a voli mini. 
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C. Kerangka Berpikir 

 
Guru  harus  memahami  dan  memperhatikan  k |arakteristik  d|an  kebutuhan 

siswa sesuai dengan perkembangannya agar guru m|ampu memb|antu siswa dalam 

mempelajari perm |ain|an bol|a voli secara afektif d|an efesien khusunya pad|a m|ateri 

pembel|ajaran passing bawah. Dalam perm |ain|an bol|a voli teknik passing bawah 

merupak|an unsur yang dom|ain dil|akukan oleh  an|ak sekolah dasar yang dimana 

passing bawah ini mempunyai kegunaan antara lain: 

1. Untuk menerima bola servis. 

 

2. Untuk menerima bola dari lawan yang bisa berupa serangan atau smash. 

 

3. Untuk melakukan pengambilan bola setelah terjadi block atau bola dari 

pantulan net. 

4. Untuk menyelamatkan bola yang kadang-kadang terpental jauh diluar 

lapangan pemain. 

Namun  faktanya  m|asih  banyak  siswa  yang  meng|alami  kesulit |an  dalam 

melakukan  teknik  pasing  bawah  d|alam  permain|an  bol|a  voli.  Oleh  karena  itu, 

sebagai   seorang   guru   pendidik|an   jasmani   perlu   mel|akuk|an   upaya   agar 

keterampilan  pasing  bawah  dalam  perm|ain|an  bola  voli  semakin  meningkat. 

Dengan modifik|asi pembelajaran maka aktivit|as ol|ahraga menjadi lebih menarik 

d|an menyenangk|an serta memudahk|an siswa d|al|am mempel|ajari teknik passing 

bawah. 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggun|ak|an alat modifikasi bola 

g|antung. Bentuk modifikasi tersebut yaitu menggun|akan bola yang digantung dan 

diikat  pada  tali  rafi|a  yang  dirent|angkan  mulai  d|ari  net  satu  ke  net  yang  lain. 
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1. Siswa mengalami kesulitas 

melakukan passing bawah. 

2. Siswa merasa takut dan 

sering mengalami sakit 

pada tangan. 

3. 68%       siswa 

memenuhi 

keterampilan 

bawah. 

belum 

KKM 

passing 

4. Sering merasa bosan karena 

pembelajaran yang itu-itu 

saja. 

5. Keterbatasan sarana dan 

prasarana dalam bola voli. 

Kondisi Awal 

Guru belum inovatif 

dalam pembelajaran 

penjas. 

 

 

Dengan menggun|ak|an alat modifik|asi bol|a g|antung ini dih|arapkan siswa menjadi 

lebih  tertarik,  sehingg|a  d|apat  meningkatkan  keterampilan  passing  b|awah  p|ad|a 

siswa. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dibuat 

skema sebagai berikut: 

Gambar 13. Kerangka Berfikir 
 
 

Tindakan 

Meningkatkan 

keterampilan 

passing bawah. 

Kondisi Akhir 

 

Adanya peningkatan 

keterampilan pasing bawah. 

Partisipasi dan sikap siswa 

semakin tinggi dalam 

pembelajaran bola voli. 

Menggunakan alat modifikasi 

bola gantung. 
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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dimana d|at |a yang diperoleh berupa 

hasil d|ari observasi dan hasil peneliti|an belajar peserta didik yang dilakuk|an dalam 

pembel|ajaran  pendidikan  jasm|ani.  Penelitian  tind|ak|an  kelas  (classroom  action 

research)  merup|ak|an  penelitian  tindakan  yang  dil|aksan|ak|an  oleh  guru  dikel|as 

(Elly et al., 2021, p. 145). 

Penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas sebagaimana 

pendapat (Arikunto, 2006, p. 16) yaitu menc|akup perencan|a|an, tind|akan, observasi 

d|an refleksi. Peneliti |an ini dilakuk|an d|alam siklus bert|ahap sesuai dengan kondisi 

l|apangan saat penelitian sehingga tercapainya tujuan penelitian. 

Gambar 14. Siklus Penelitian Tindakan 

Perencanaan 

Siklus 1 

Pengamatan 

Pelaksanaan 

Refleksi 
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Empat tahapan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan 

 

Perencanaan adalah tahap prsiapan untuk melaksanakan tindakan. Kegiatan 

p|ad|a  t |ahap  ini  apat  dilakukan  dengan  penyusun|an  Renc|an|a  Pelaksan|aan 

Pembel|ajaran (RPP), lemb|ar penilaian dan seb|ag|ainya. 

2. Tindakan 

 

Kegiatan pada tahap ini yaitu rencan|a pel |aksana|an pembelajaran yang telah 

disusun dan melakuk|an  modifikasi pembelajaran  deng|an  alat bol|a gantung 

p|ad|a setiap siklus sebag|ai upaya mening|atk|an keterampilan passing bawah 

dalam permainan bola voli pada siswa kelas V. 

3. Observasi 

 

Observasi  adalah  suatu  upaya  pengamat|an  yang  memusatkan  pad|a  proses 

kegiat|an  pembelajaran  untuk  mengumpulkan  d|at|a  yang  berken|an  dengan 

pelaks|an|aan   tind|ak|an.   Pengamatan   atau   observasi   dilakukan   selam|a 

pelaks|an|aan  tind|ak|an  deng|an  menggun|ak|an  lembar  observasi  yang  telah 

disusun. 

4. Refleksi 

 

Refleksi bertujuan untuk menget |ahui kekurangan d|an kelebihan yang terjadi 

p|ad|a   sa|at   pembelajaran   berlangsung.   Kegiatan   ini   dil|akuk|an   deng|an 

berdiskusi    ant|ara    peneliti    dengan    kolabolator    d|an    mengkaji    sec|ara 

menyeluruh  tent|ang  pelaksan|aan  tind|akan.  Hasil  d|ari  diskusi  tesebut  dapat 

digunak|an seb|ag|ai pertimbangan d|alam merenc|anakan pembelajaran siklus 

berikutnya agar berjal|an l|anc|ar d|an sesu|ai dengan tuju|an penelitian. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Nogotirto Yogyakarta yang beralamat 

di Karang Wetan, Nogotirto, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewah 

Yogyakarta 55264. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-20 Februari 2024. 

 

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
1. Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri at|as objek at|au subjek yang 

mempunyai kuantitas d|an k|arakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudi |an ditarik kesimpul|annya (Sugiyono,2019). Populasi 

dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah kelas V sebanyak 28 orang di SD 

Negeri Nogotirto Yogyakarta. 

2. Sampel Penelitian 

 

Sampel merupak|an sebagian objek yang diambil d|ari keseluruhan objek yang 

diteliti dianggap m|ampu mewakili seluruh populasi (Amin et al., 2023, p. 17). 

Sampel   merupakan   sebagian   anggot|a   populasi   yang   di|ambil   dengan 

menggun|akan  teknik  peng|ambilan  sampling  (Susanti  Louru,  2020,  p.  8). 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total sampling. Total 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi (Sugiyono, 2019, p. 29). Sampel d|alam penelitian ini diambil 

d|ari populasi dengan menggunakan total sampling, jadi semu|a total poluasi 
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dijadik|an seb|ag|ai s|ampel yaitu an|ak sekolah d|asar kelas V seb|anyak 28 orang 

dengan kriteria iknklusi d|an eksklusi seb|ag|ai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

 

Kriteria inklusi merupakan gambaran umum subjek penelitian dalam 

populasi sasaran dan sumber (Adiputra et al., 2023, p. 40). Kriteria inklusi 

p|ad|a penelitian ini sebagai berikut: 

1) Siswa kelas V 

 

2) Bersedia menjadi responden 

 

b. Kriteria Eksklusi 

 

Kriteri|a eksklusi merup|ak|an  anggot|a popul|asi yang tidak dap|at diambil 

seb|ag|ai s|ampel penelitian (Adiputra et al., 2023, p. 42). Kriteria eksklusi 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa yang sakit saat pengambilan data 

 

2) Siswa yang tidak berangkat sekolah pada saat pengambilan data 

 

 

 
D. Skenario Tindakan 

 
Ad|apun skenario tind|ak|an dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan 

 

Pada tahap perencanaan, peneliti akan menyusun skenario pembelajaran yang 

terdiri dari sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) dengan materi passing 

 

bawah bola voli. 
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b. Menyusun instrument tes pasing bawah bola voli dengan alat modifik|asi 

bola gantung. 

c. Menyusun lembar observasi untuk menget|ahui partisip|asi dan sik|ap siswa 

d|al|am pembelajaran passing bawah bola voli. 

d. Membuat alat modifik|asi bola gantung yaitu dengan bol|a dig|antung d|an 

diikita pad|a rafia yang dirent|angk|an mulai dari net sat uke net yang lain. 

e. Menyiapk|an peralatan dalam permainan bol|a voli yang diperluk|an untuk 

pembelajaran pasing bawah bola voli sebagai berikut: 

1) Bola gantung yang sudah dimodifikasi, 

 

2) Net putra dengan tinggi 2.43 m dan tinggi net putri yaitu 2.24 m. 

 

3) Peluit, stopwatch dan cones. 

 

2. Tindakan 

 

Pada t|ahap tindakan ini, kegi|at|an yang dilakukan yaitu kegi|at|an pendahuluan, 

inti d|an penutup. Kegiatan pend|ahuluan dimulai deng|an melakukan orient|asi, 

memberik|an apersepsi, memberi motivasi dan memberik|an acu|an p|ad|a topik 

materi  passing  bawah.  Kemudian  pada  kegiat|an  inti  yaitu  mel|aksan|ak|an 

proses   pembelajaran   passing   b|awah   deng|an   langk|ah-l|angk|ah   kegiat|an 

seb|ag|ai berikut: 

a. Guru   memberikan   kesemp|at|an   pad|a   siswa   untuk   mengidentifik|asi 

seb|anyak  mungkin  pertanya|an  yang  berk|aitan  dengan  contoh  passing 

b|awah yang  akan disajik|an menggunakan  alat modifik|asi bola gantung 

d|an akan dijawab mel|alui kegi|at|an belajar. 
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b. Siswa    mengumpulk|an    informasi    yang    relevan    untuk    menjawab 

pert|anya|an   yang   telah   diidentifikasi   melalui   kegi|at|an   meng|am|ati, 

memb|ac|a sumberdan  aktivitas menyusun daftar pert|anyaan yang belum 

dipah|ami  serta  wawancara  deng|an  mengajukan  pertanya|an  berkait|an 

dengan materi passing bawah. 

c. Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. 

 

d. Siswa d|an guru sec|ara bersama-sama membah|as contoh mengenai materi 

 

passing bawah. 

 

e. Siswa mempraktekkan passing bawah dengan alat modifikasi bola gantung 

secara bergantian. 

f. Kemudian guru akan melakukan penilaian passing bawah bola voli 

menggunakan alat modifikasi bola gantung pada pertemuan kedua. 

g. Tahap  terakir  yaitu  penutup  dilakukan  dengan  menyimpulk|an  kegiatan 

p|asing bawah bola voli d|an evalu|asi. 

3. Observasi 

 

Peng|am|at|an dilakukan terhadap aktivitas siswa d|alam pembel|ajaran pasing 

b|awah  berlangsung.  Pengamatan  dilakukan  sesuai  lemb|ar  observasi  yang 

tel|ah disusun sebelumnya. 

4. Refleksi 

 

Refleksi merupakan uraian tentang prosedur an|alisis terhadap h|asil tind|ak|an. 

Refleksi  berk|aitan  deng|an  proses  dan  d|amp|ak  tind|ak|an  perbaikan  yang 

dilaksan|akan  sert |a  kriteria  dan  renc|ana  bagi  siklus  tind|ak|an  berikutnya. 

Peneliti juga meng|an|alisis keterampil|an passing bawah p|ada siswa, jika siklus 
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I belum terjadi peningkatan maka dilanjutkan pada siklus ke II atau siklus 

berikutnya. 

 

 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 
1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tes keterampilan passing bawah, tes ini digun|akan untuk mend|apatk|an 

d|at|a mengen|ai keterampilan pasing bawah pad|a siswa. 

b. Lemb|ar    observasi    digun|ak|an    untuk    mengumpulkan    data    tentang 

p|artisipasi   d|an   sikap   siswa   selam|a   kegi|at|an   belajar   mengajar   saat 

perm|aianan dalam pembelajaran. 

c. Dokument|asi digunak|an untukmengumpulk|an data tent|ang profil sekolah, 

d|at|a  siswa,  RPP d|an  foto  kegiatan  pembel|ajaran  bola  voli  deng|an  alat 

modifikasi bola g|antung. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Alat pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

membantu mendapatkan data yang dibutuhkan. Alat pengumpulan data atau 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tes keterampilan passing bawah 

 

Tes keterampilan pasing bawah dalam penelitian ini terdiri dari gerakan 

awal, pelaksanaan dan derakan lanjutan yang dikutip dari (Partini, 2019). 



49  

 

 

Adapun instrumen tes keterampilan passing bawah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Instrumen Tes Keterampilan Passing Bawah 

 

No Indikator Sub Indikator Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

1 Sikap awal Salah satu kaki 

didepan 

  

Kaki dibuka selebar 

bahu 

Ibu jari sejajar dan 

jari-jari tangan yang 

satu membungkus jari 

tangan yang lain 

Pandangan mata kea 

rah bola 

2 Sikap saat 

perkenaan 

bola 

Bola disentuh sedikit 

diatas pergelangan 

tangan pada bidang 

yang seluas mungking 

  

Sikap lengan dan 

tangan lurus 

Badan pada posisi 

sikap menghadap bola 

Saat bola dating sikap 

tangan dan lengan 

agak sedikit ditekuk 

dan di ayun dari 

bawah 

3 Sikap akhir Kembali ke sikap 

normal 

  

Pandangan kearah 

depan 

Setelah passing 
tangan dilepas 

Kembali ke posisi 

siap menerima bola 
Skor Perolehan    

Skor Maksimal  12 
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Keterangan: 

Dilakukan : skor 1 

Tidak dilakukan : skor 0 

Penilaian skort es keterampilan passing bawah sebagai berikut: 
 

 
 Skor Perolehan  

Partisipasi siswa = Skor Maksimal (12) x 100 
 

 

Instrumen  penelitian  ini  dikutip  d|ari  penelit|an  sebelumnya  yang 

dilakukan oleh Pambudi dan Suwarno dalam (Akhamd, 2020). Dalam 

penelitian tersebut telah dilakukan valid dan memiliki nilai reliabel sebesar 

0,83. 

b. Lembar observasi 

 

Instrumen lemb|ar observasi d|al|am penelitian ini meliputi lembar observasi 

p|artisipasi dan lembar observasi sik|ap siswa.  Adapun lembar observasi 

d|al|am penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Lembar Observasi Partisipasi Siswa 

 

Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 

Perhatian    

Ketertarikan    

Kemauan    

Perbuatan    

 
 

Keterangan skala: 

Nilai 1 : indikator yang dinilai tidak pernah dilakukan siswa. 

Nilai 2 : indikator yang dinilai jarang dilakukan siswa. 

Nilai 3 : indikator yang dinilai sering dilakukan siswa. 
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Penilaian skor partisipasi siswa yaitu sebagai berikut: 
 

 
Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Partisipasi siswa = Jumlah skor maksimal (20) x 100 
 

 

Tabel 3. Lembar Observasi Sikap Siswa 
 

No A. Karakterisasi Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

1 Nilai-nilai  sang|at  berkembang  dalam  diri  tiap 

siswa dalam pembelajaran passing bawah 

  

2 Tingk|ah  l|aku  siswa  menjadi  lebih  konsisten 

dalam pembelajaran passing bawah 

  

3 Kesediaan menyesuaik|an dari diri siswa d|al|am 

pembelajaran passing bawah 

  

4 Keteraturan  pribadi  siswa  d|alam  pembelajaran 
passing bawah 

  

5 Keteraturan sosial d|an emosi jiwa siswa d|al|am 

pembelajaran passing bawah 

  

No B. Mengorganisasi Nilai Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

6 Sikap d|ari Seb|agian siswa yang konsisten d|al |am 

pembelajaran passing bawah 

  

7 Adanya   tingk|ah   laku   yang   tercermin   d|ari 

sebagian   besar   siswa   d|al|am   pembelajaran 

passing bawah 

  

No C. Sikap yang Menganggap Apa yang 

Dikerjakan Berdasarkan Nilai 

Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

8 Siswa memiliki komitmen terhad|ap tug|as yang 

diberikan   guru   d|al |am   pembelajaran   passing 

bawah 

  

9 Melalui    bentuk    tind|ak|an    siswa    menerima 

pembelajaran passing bawah yang diberikan 

guru 

  

10 Siswa     memilih     kesuk|a|an     dari     beberapa 

altern|atif      tind|ak|an      dari      guru      d|al|am 

pembelajaran passing bawah 

  

No D. Sikap Menanggapi Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 
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11 Siswa menikmati dalam mengikuti proses 

pembelajaran passing bawah 

  

12 Siswa merasa senang dalam mengikuti 

pembelajaran passing bawah 

  

13 Siswa melaks |anakan tugas d|ari guru secara rela 

dalam pembelajaran passing bawah 

  

14 Siswa menunjukkan sikap setuju dengan 

mereson   pembelajaran   passing   b|awah   yang 

disampaikan oleh guru 

  

15 Siswa berpartisipasi secara aktif d|al|am 

pembelajaran passing bawah 

  

No E. Sikap Respon Diri Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

16 Perhatian siswa ang lebih serius d|al|am 

pembelajaran passing bawah 

  

17 Kem|auan dari siswa dalam menerima 

penjelas|an passing b|awah 

  

18 Sem|angat d|ari siswa d|alam pembelajaran 
passing bawah 

  

19 Kem|auan d|ari siswa dalam pembelajaran 
passing bawah 

  

20 
Siswa  menyad|ari  akan  pentingnya  penjel|asan 

dari guru dalam pembelajaran passing bawah 

  

 

 

Keterangan: 

 
Ya : skor 1 

Tidak : skor 0 

Penilaian skor sikap siswa yaitu sebaiagi berikut: 
 

 
 Jumlah jawaban ya  

Sikap siswa = Jumlah skor maksimal (20) x 100 



53  

 

 

F. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 
Persentase  indikator  pencap|ai|an  keberhasilan  dalam  penelitian  ini  yaitu 

kriteria  ketuntasan  nilai  untuk  pel|ajaran  penjaskesor  sebesar  ≥75  dan  85%  dari 

jumlah siswa sudah melebihi kriteria ketuntasan minimal tersebut. 

 

 
G. Teknik Analisis Data 

 
Penelitian  ini  menggun|akan  teknik  an|alisis  deskriptif  kuantitatif,  yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat mengg|amb|ark|an kenyata|an atau fakta sesuai 

deng|an  dat|a  yang  diperoleh  dengan  tujuan  untuk  mengt|ahui  peningk|at|akan 

keterampilan   passing   bawah   bol|a   voli   yang   dicap|ai   siswa   selam|a   proses 

pembel|ajaran  p|asing  menggunak|an  alat  modifik|asi  bola  gantung  (Hutabarat, 

2020). Adapun langkah analisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai rata-rata kelas 

 
 Σnilai semua siswa 

Rata-rata siswa =  
 

ΣSiswa 

2. Menentukan tingkat ketuntasan belajar klasikal 

 
 ΣSiswa yang mendapat nilai ≥75 

Ketuntasan klasikal = 
ΣSiswa yang mengikuti tes x 100 

 
 

3. Menentukan nilai keterampilan pasing bawah dalam permainan bola voli 

 
 ΣSkor Perolehan  

Nilai = 
ΣSkor Maksimal x 100 
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4. Menentukan kategori partisipasi dan sikap siswa dalam pembelajaran 

 

Kategori partisipasi dan sikap siswa dalam pembelajaran disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. Kategori Partisipasi dan Sikap Siswa 

 

Pencapaian tujuan pembelajaran Kualifikasi 

85-100% Sangat baik 

65-84% Baik 

55-64% Cukup baik 

0-54% Kurang baik 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Awal Pembelajaran Keterampilan Passing Bawah 

 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri Nogotirto Yogyakarta yang terlibat dalam proses belajar mengajar 

pendidik|an  jasmani  khususnya  pembelajaran  keterampilan  passing  bawah 

d|al|am permainan bola voli. Jumlah siswa d|al|am penelitian ini yaitu sebanyak 

28 siswa. Hasil observasi awal yang dilakuk|an peneliti di SD Negeri Nogotirto 

Yogyakarta   menunjukk|an   bahwa   terdap|at   beberap|a   perm|asalahan   yang 

dialami  siswa  d|alam  permainan  bola  voli  yaitu  masih  banyak  siswa  yang 

meng|alami  kesulit |an  d|al|am  melakukan  passing b|awah  h|al  ini  dik|aren|akan 

bola yang digun|ak|an ad|alah bola voli standar, sehingga siswa merasa takut 

dengan bol|anya yang diangg|ap bes|ar, berat, keras dan sering mengalami s|akit 

p|ad|a  tang|an.  Selain  itu  sebesar  68%  siswa  belum  memenuhi  KKM  p|ad|a 

materi pasing bawah d|al|am perm|ain|an bola voli sert|a  adanya keterb|atasan 

s|arana dan prasarana d|alam permainan bola voli seperti al|at permainan bola 

voli yang minim secara kuantitas d|an kurang secara ku|alit|as. 

Hasil awal pembelajaran keterampilan passing bawah dalam 

permainan bola voli pada siswa SD Negeri Nogotirto Yogyakarta memperoleh 

nilai  rat|a-rat|a  sebesar  50,9  nilai  rat|a-rat|a  tersebut  masih  dibawah  st|and|ar 

KKM yang ditentukan yaitu 75. Persentase ketuntasan hasil pembelajaran 
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keterampilan passing bawah d |alam permainan bol|a voli pada siswa kel|as V 

SD Negeri Nogotirto Yogyak|art|a mayorit|as belum tuntas sebanyak 19 deng|an 

persent|ase (67,8%). Sementara siswa yang mend|apatk|an nilai lebih atau sam|a 

d|ari st|and|ar KKM (tuntas) sebanyak 9 siswa dengan persent|ase (32,2%). 

Berdasarkan    urai|an    sebelumnya,    mak|a    diperluk|an    perbaikan 

pembelajaran melaui modifik|asi. Modifik|asi dalam ol|ahraga sangat penting 

dikemb|angk|an   untuk   meningk|atk|an   pengu|asaan   keterampilan.   Dalam 

peneliti|an ini, peneliti mencoba menggun|akan al|at modifik|asi bola gantung, 

dengan  menggunakan  alat  modifik|asi  bol|a  g|antung  ini  diharapk|an  dapat 

meningk|atk|an keterampil|an p|asing bawah pada siswa SD Negeri Nogotirto 

Yogyakarta. 

 

 
2. Deskripsi Tindakan 

 
Siklus 1 dalam penelitian ini meliputi empat tahap yaitu perencanaa, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan (Planning) 

 

Tahap perencaan bertuju|an untuk merencanak|an tindak|an penelitian yang 

ak|an dilakukan untuk meningk|atk|an keterampilan passing bawah dalam 

perm|ain|an bola voli pada siswa SD Negeri Nogotirto Yogyakarta dengan 

alat modifikasi bola gantung. Indik|ator penilaian siswa dap|at dilih|at dari 

h|asil skor penil |ai|an tes keterampil|an passing bawah bola voli. Sel|ain itu 

dilakukan  pengamatan  mengen|ai  partisip|asi  dan  sik|ap  siswa  selama 

tind|akan pembelajaran passing bawah pada siklus 1. Dalam penelitian ini 
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rencana  tind|akan  yang  ak|an  dil|akuk|an  pada  siklus  1  ad|alah  sebagai 

berikut: 

1) Menyusun  Rencana  Program  Pembelajaran  (RPP)  dengan  m|ateri 

p|asing bawah bola voli. 

2) Menyusun instrumen tes keterampilan passing bawah bola voli dengan 

al|at modifikasi bola g|antung. 

3) Menyusun lembar observasi untuk mengetahui p|artisipasi dan sikap 

siswa d|al|am pembelajaran passing bawah bola voli. 

4) Membuat alat modifik|asi bol|a gantung dan di ikat pad|a t|ali rafi|a yang 

dirent|angk|an dari net s|at uke net yang l|ain. 

5) Menyiapk|an  peralatan  d|alam  perm|ain|an  bol|a  voli  yang  diperlukan 

untuk  pembelajaran  pasing  bawah  yaitu  bola  g|antung  yang  sud|ah 

dimodifikasi, net, peluit, stopwatch d|an cones. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

 

Tahap pelaksanaan menggunakan alat modifikasi bola gantung 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan passing bawah dalam 

permainan bola voli pada siswa SD Negeri Nogotirto Yogyakarta. Pada 

penelitian ini pelaksanaan tindakan dilakukan selama 2 kali pertemuan (2 

x 35 menit). 

Pad|a  kegiatan  pendahuluan  peneliti  mul |ai  dengan  pembuk|aan 

s|alam, menanyak|an k|abar d|an dilanjutk|an doa dipimpin oleh s |al|ah satu 

siswa. Kemudian, setelah do|a seles|ai peneliti mengecek kehadiran siswa 

d|an  memberik|an  apersepsi  tent|ang  materi  atau  kegiatan  pembelajaran 
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keterampilan  passing  b|awah  dengan  peng|alam|an  siswa  dengan  materi 

sebelumnya  d|an  meng|ajuk|an  pertanyaan  yang  ada  kait|annya  dengan 

pembelajaran  keterampilan  passing  b|awah  d|alam  permainan  bola  voli. 

Pada siklus 1 ini h|anya beberap|a siswa yang menangg|api apersepsi yang 

dilakukan peneliti. Kemudian peneliti motivasi dengan memberikan 

g|amb|aran   tentang   m|anfaat   pembelajaran   yang   akan   dilakukan   d|an 

menyamp|aik|an  m|ateri  d|an  tujuan  pembelajaran. Setelah  itu  peneliti 

memberik|an tug|as kepad|a salah satu siswa untuk menyi|apk|an peman|asan. 

Kegiat|an  inti  pad|a  pertemuan  pert|ama  ini  yang  dilakuk|an  pada 

siklus 1 yaitu setelah pemanasan selesai peneliti memberikan penjelasan 

kepad|a  siswa  untuk  melakukan  permainan  passing  bawah  dan  t|angkap 

bola didalam lapangan yang sudah disiapk|an, setelah permainan selesai 

peneliti meng|ajak siswa berdiri saling berh|ad|apan. Peneliti memberik|an 

contoh kepada siswa cara melakukan gerak|an passing bawah t |anpa alat 

d|an  siswa  meniruk|an  gerak|an  p|asing  bawah  t|anpa  al|at  yang  sud|ah 

dicontohk|an oleh peneliti. Kemudian peneliti memberikan penjelasan c|ara 

p|asing  b|awah  kepada  siswa  dan  meng|ajak  siswa  untuk  mel|akukan 

gerak|an passing bawah secara bers |am|aan saling berhad|apan sesuai yang 

sud|ah  dicontohk|an  oleh  peneliti  dengan  aba-aba  d|ari  peneliti.  Setelah 

siswa  paham  dengan  gerak|an  passing  b|awah  yang  dilakukan  bersama- 

s|am|a  peneliti  meng|ajak  siswa  untuk  mel|akuk|an  passing  bawah  sec|ara 

individu d|an peneliti meng|am|ati siswa d|alam melakuk|an passing bawah 

serta memberikan penjelasan kepada siswa yang masih belum sempurna 
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d|al|am melakuk|an gerak|an passing bawah. Siswa d|an peneliti melakukan 

tanya  jawab  tentang  perm|asalahan  d|ari  masing-m|asing  siswa  setelah 

mel|akuk|an pembelajaran. Kegiat|an ditutup dengan diskusi mengenai hal- 

h|al yang belum dipah|ami d|alam pertemu|an ini dan menjelaskan materi 

yang  ak|an  d|at|ang.  Setelah  itu  peneliti  bersam|a  siswa  menyimpulakan 

tent|ang gerak d|asar yang siswa lakukan dan pentingnya passing bawah 

bola voli yang dimodifiksi. 

Pad|a pertemu|an kedu |a lebih ditek|ankan dalam pembiasaan siswa 

menggun|akan  alat  modifik|asi  bola  g|antung.  Peneliti  memberikan  tug|as 

kepad|a  s|alah  satu  siswa  untuk  memimimpin  melakukan  pemanasan. 

Setel|ah pem|an|asan selesai peneliti memberik|an penjelas|an kepad|a siswa 

untuk   melakuk|an   gerakan   yang   sudah   dilakukan   p|ad|a   pertemuan 

sebelumnya.   Peneliti   memberik|an   contoh   passing   b|awah   dengan 

menggun|akan  alat  modifik|asi  bol|a  gantung  kepada  siswa,  setel|ah  itu 

peneliti   mempersi|apk|an   siswa   untuk   berdiri   saling   berh|adapan   dan 

mel|akuk|an  passing  bawah  dengan  menggunakan  bola  g|antung  sesuai 

contoh   yang   sud|ah   dipraktekkan   oleh   peneliti.   Kemudian   peneliti 

meng|am|ati  siswa  dan  melakukan  koreksi  terhadap  gerakan  yang  siswa 

lakuk|an  dalam  melakukan  passing  bawah  bola  voli.  Setelah  selesai 

pembelajaran pasing bawah bola voli peneliti dan siswa bertanya jawab 

tent|ang permas|al|ahan dari m|asing-m|asing siswa. 

Kegiat|an penutup dilakukan dengan diskusi mengen|ai hal-h|al yang 

susah at|au mud|ah d|alam kegiatan yang dilakuk|an d|alam pertemu|an ini. 
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Peneliti  bersam|a  siswa  menyimpulkan  tent|ang  gerak  das|ar  yang  siswa 

lakuk|an  d|al|am  perm|ain|an  bola  voli  yaitu  passing  bawah.  Kemudian 

peneliti  d|an  siswa  mel|akukan  refleksi  atas  pembel|ajaran  yang  telah 

dilakukan.    Siswa    menyimak    penjelas|an    guru    tent|ang    aktivit|as 

pembelajaran p|ad|a pertemu|an sel|anjutnya dan memberik|an tug|as kep|ada 

siswa untuk mengulang pembelajaran yang tel|ah dilaksanak|an di sekolah. 

Setelah itu kelas ditutup dengan membaca doa bersama dipimpin salah atu 

siswa SD Negeri Nogotirto Yogyakarta. 

c. Observasi (Observation) 

 

Pada pelaksanaan pada siklus 1 ini peneliti mengamati partisipasi 

d|an  sikap  siswa  menggun|akan  instrumen  penelitian  sebelumnya  yang 

tel|ah  disusun.  Hasil  peng|am|at|an  partisipasi  siswa  p|ad|a  siklus  1  ini 

diperoleh  skor  rata-rat|a  81,68.  Sement|ara  h|asil  pengamat|an  dari  sikap 

siswa pada siklus 1 diperoleh skor rat|a-rat|a sebesar 78,39. Hasil kategori 

partisipasi siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Kategorisasi Partisipasi Siswa Siklus 1 

 

No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 

1 85-100% Sangat Baik 6 21,4% 

2 65-84% Baik 19 67,9% 

3 55-64% Cukup Baik 3 10,7% 

4 0-54% Kurang Baik 0 0,0% 

Jumlah 28 100,0% 

 
 

Pada tabel 5 menjelaskan bahwa partisipasi siswa pada siklus 1 

mayoritas dalam kategori baik sebanyak 19 siswa dengan persentase 
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(67,9%), kategori sangat baik sebanyak 6 siswa dengan persentase 

(21,4%), kategori cukup baik sebanyak 3 siswa dengan persetase (10,7%), 

dan kategori kurang baik tidak ada. Data kategorisasi partisipasi siswa 

siklus 1 dapat dibuat grafik sebagai berikut: 

Gambar 15. Grafik Kategorisasi Partisipasi Siswa Siklus 1 

 
 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar partisipasi 

siswa  p|ad|a  siklus  1  dalam  kategori  baik  dengan  persentase  (67,9%). 

Selanjutnya h|asil peng|am|at|an sikap siswa p|ad|a siklus 1 dapat dilihat p|ada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Kategorisasi Sikap Siswa Siklus 1 

 

No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 

1 85-100% Sangat Baik 10 35,7% 

2 65-84% Baik 15 53,6% 

3 55-64% Cukup Baik 3 10,7% 

4 0-54% Kurang Baik 0 0,0% 

Jumlah 28 100,0% 

 
 

Pada tabel 6 diatas menunjukkan bahwa sikap siswa pada siklus 1 

denan  menggun|ak|an   al|at  bola  g|antung  d|al|am  kategori  s|ang|at  baik 
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seb|anyak 10 siswa dengan persent|ase (35,7%), kategori baik sebanyak 15 

siswa deng|an persent|ase (53,6%), kategori cukup baik sebanyak 3 siswa 

dengan  persentase  (10,7%),  d|an  k|ategori  kurang  baik  tid|ak  ada.  Data 

kategorisasi sikap siswa pada siklus 1 dapat dibuat grafik sebagai berikut: 

Gambar 16. Grafik Kategorisasi Sikap Siswa Siklus 1 

 

Gambar  diatas  menunjukk|an  bahwa  sik|ap  siswa  pad|a  siklus  1 

dengan menggun|akan alat modifik|asi bola gantung sebagian besar dalam 

k|ategori baik deng|an persent|ase (53,6%). Deng|an demiki|an penggun|aan 

al|at modifik|asi bol|a gantung mampu meningk|atk|an p|artisipasi dan sikap 

siswa d|al|am pembelajaran passing bawah dalam perm|ain|an bola voli. 

d. Refleksi (Reflection) 

 

Pada tahap refleksi ini dilakuakn setel|ah pengamat|an telah selesai. 

Kegiatan  refleksi  didas|ark|an  pad|a  perencanaan  indikator  keberhasilan 

d|al|am   penelitian.   Hasil   an|alisis   tes   keterampilan   passing   bawah 

menggun|akan  al|at  modifik|asi  bola  gantung  p|ad|a  siklus  1  ini  diperoleh 

rat|a-rat|a sebesar 82,4 dengan nilai tertinggi sebesar 100 d|an nil|ai terendah 

sebes|ar  58.  Berdasarkan  persentase  ketuntasan  hasil  pembelajaran  tes 
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keterampilan passing bawah bola voli dengan menggunakan alat 

modifikasi bola gantung pada siswa kelas V SD Negeri Nogotirto 

Yogyakarta dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 7. Persentase Ketuntasan Pembelajaran Passing Bawah 

 

No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 

1 ≥75 Tuntas 25 89,3% 

2 <75 Belum Tuntas 3 10,7% 

Jumlah 28 100,0% 

 
 

Pad|a tabel 7 diatas hasil pembelajaran keterampilan passing bawah 

menggun|akan  alat modifik|asi bola gantung p|ad|a siklus 1 menunjukk|an 

b|ahwa  sebagi|an  besar  siswa  mend|apatkan  nilai  lebih  dari  atau  sama 

dengan  nilai  kriteri|a  ketunt|asan  minimal  (KKM  ≥75)  yaitu  25  siswa 

dengan  persent|ase  (89,3%).  Sementara  yang  belum  tunt |as  sebanyak  3 

siswa  dengan  persent|ase  (10,7%)  yang  masih  mend|apat  nilai  dibawah 

stand|ar nil|ai KKM. Data tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut: 

Gambar 17. Grafik Ketuntasan Keterampilan Passing Bawah 
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Berdasarkan gambar diatas, mak|a persent|ase ketuntasan siswa yang 

tel|ah menc|apai nilai KKM sud|ah sesuai kritri|a keberhasilan yaitu sebesar 

(89,3%) d|ari tot|al siswa yang h|adir. Selain itu, sec|ara proses pelaksan|aan 

siklus 1 yang dilihat dari partisipasi dan sikap siswa juga memperleh skor 

rat|a-rat|a yang baik yaitu masing-masing memperoleh skor rata-rat|a 81,6 

d|an 78,3. Dari hasil refleksi tersebut, mak|a siklus 1 ini dihentik|an k|arena 

tel|ah memenuhi kriteria keberh|asilan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

 
B. Pembahasan 

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui alat modifikasi bola gantung 

dapat meningkatkan keterampilan passing bawa dalam permainan bola voli pada 

siswa kelas IV SD Negeri Nogotirto Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan ad|anya 

peningkatan nilai rat|a-rat|a pembelajaran keterampilan passing bawah siswa kelas 

IV SD Negeri Nogotirto Yogyakarta dan ketercapaian kriteria keberhasilan 

tindakan. Perolehan nilai rata-rata keterampian pasing bawah setelah dilakukan 

tindakan  penggunaan  alat  modifikasi  bola  gantung  sebesar  82,4.  Persent|ase 

ketuntas|an pembelajaran keterampilan passing b|awah siswa kelas IV SD Negeri 

Nogotirto Yogyak|arta juga meng|al|ami kondisi yang lebih b|aik. Setelah dilakukan 

tindak|an menggunak|an al|at modifikasi bola g|antung sebagian bes |ar keterampilan 

pasing bawah siswa dalam k|at|agori tuntas sebanyak 25 siswa (89,3%). 

Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumya yang di lakukan 

oleh Akhmad (2019) . Hasil peneliti|annya menyimpulkan bahwa mel|alui up|aya 

modifik|asi   pembel|ajaran   dapat   meningkatkan   teknik   perm|ain|an   bola   voli. 
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Modifik|asi   pembelajaran   yang   dilakukan   dengan   mengembangk|an   unsur 

permainan.  Esensi  modifik|asi  adalah  meng|analisis  sekaligus  mengembangkan 

m|ateri pembelajaran dengan c|ara meruntukan d|alam bentuk aktivit|as bel|ajar yang 

potensial d|apat memperlancar siswa d|alam belajarnya. Dengan modifik|asi suatu 

permainan d|an olahraga d|alam h|al ini permainan bola voli, m|aka membu|at siswa 

lebih  tertarik  untuk  mengikuti  pembelajaran  karena  lebih  memud|ahk|an  siswa 

untuk  mengemb|ank|an  keterampilannya.  Apalagi  pada  usi|a  anak  sekolah  d|asar 

yang   suk|a   akan   berm|ain,   mak|a   guru   harus   kreatif   d|alam   memodifikasi 

pembel|ajaran. 

Ad|anya  peningk|at|an  nilai  rat|a-rat|a  d|an  persentase  siswa  yang  tercapai 

kriteria KKM d|alam pembel|ajaran keterampilan passing b|awah tidak terlepas dari 

penggun|aan   alat   modifik|asi   bola   g|antung   yang   d|apat   menarik   siswa   dan 

memud|ahkan siswa d|al|am proses pembel|ajaran keterampilan passing bawah. 

Siswa sangat antusias dan tertarik saat proses pemebelajaran keterampilan 

passing bawah menggunakan alat modifikasi bola gantung. Hal tersebut dikuatkan 

deng|an hasil pengamat|an partisipasi d|an sik|ap siswa selama proses pembelajaran. 

Skor  rat|a-rat|a  pad|a  hasil  observasi  p|artisipasi  siswa  sebesar  81,6.  Sement|ara 

prolehan skor  rata-rata sikap siswa sebes|ar 78,3. 

Peningk|at|an partisipasi dan sik|ap siswa dalam peneliti|an ini juga terlihat 

d|ari presentase k|at|agoris. Persent|ase partisip|asi siswa setelah menggunakan al|at 

modifik|asi  bola  g|antung  menjadi  mayorit|as  siswa  memiliki  partisipasi  dalam 

k|atagori  baik  seb|anyak  19  siswa  (67,9%).  Demikian  pul|a  deng|an  presentase 

k|atagorisasi sik|ap siswa dalam peneliti|an ini. Sik|ap siswa dengan menggun|akan 
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modifik|asi bola sebagian besar menjadi dalam katagori baik sebanyak 15 siswa 

(53,6%) hasil tersebut menunjukan hasil yang b|aik. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di ketahui bahwa melalui alat 

modifik|asi bol|a g|antung dapat meningkatkan keterampil|an passing bawah dalam 

permainan bol|a voli pad|a siswa kelas IV SD Negeri Nogotirto Yogyakarta. Oleh 

karna itu , guru perlu menerapkan pengguna|an alat modifikasi bol|a gantung dalam 

pembelajaran  keterampilan  passing  bawah  d|alam  permainan  bola  voli.  Guru 

ol|ahraga juga h|arus kreatif dalam melakuk|an modifik|asi pemebel|ajaran. 
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BAB V 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

A. Simpulan 

 
Berd|asark|an  hasil  penelitian  dan  pembah|asan,  maka  d|apat  disimpulk|an 

bahwa   melalui   upaya   al|at   modifikasi   bola   gantung   dapat   meningkatkan 

keterampilan passing bawah bola voli pada siswa kelas V SD Negeri Nogotirto 

Yogyakarta.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  adanya  peningk|at|an  skor  rat|a-rat|a  dan 

persent|ase ketunt |asan d|alam pembelajaran keterampilan pasing b|awah bola voli. 

1. Perolehan nilai rat|a-rata h|asil pembelajaran keterampilan pasing bawah siklus 

1 sebesar 82,4. 

2. Persent|ase ketunt|asan dalam pembelajaran passing bawah perm |ain|an bola voli 

siklus  1  sebagian  bes|ar  siswa  d|al|am  k|ategori  tunt|as  sebanyak  25  siswa 

(89,3%). 

3. Perolehan skor rata-rat|a partisipasi siswa siklus 1 sebes|ar 81,68  d|an persentase 

partisip|asi siswa pada siklus 1 sebagian besar dalam kategori baik sebanyak 19 

siswa (67,9%). 

4. Perolehan skor rata-rata sikap siswa siklus 1 sebesar 78,39 dan persentase sikap 

siswa pada siklus 1 sebagain besar dalam kategori baik sebanyak 15 siswa 

(53,6%). 
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B. Saran 

 
1. Bagi lembaga pendidikan 

 

Bagi lembaga pendidikan hendaknya menunjang fasilitas pengajaran, salah 

satunya  yaitu  deng|an  menggunak|an  media  pembel|ajaran  dan  meningkatkan 

sarana prasarana dalam keterampilan pasing bawah bola voli. 

2. Bagi guru 

 

Bagi  guru  ag|ar  mencari  alternatif  lain  berk|ait|an  deng|an  al|at  yang  ak|an 

digun|akan jik|a situasi d|an kondisi tid|ak memungkinkan, sebelum pengajaran 

dilaksanak|an   guru   terlebih   dahulu   melakuk|an   identifikasi   awal   tent|ang 

permasalahan  d|al|am  pembelajaran  sehingga  dapat  diterapk|an  metode  dan 

media yang tepat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Bagi  peneliti  selanjutnya  diharapk|an  d|apat  mem|anfaatkan  penelitian  ini 

sebagai bahan  acuan bagi penelitian selanjutnya  dan dapat memaksimalk|an 

upaya  peningk|atan  keterampilan passing b|awah  d|alam perm|ain|an  bola voli 

pada siswa. 
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Lampiran 1 
 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 2 
 

 

BALASAN SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 3 

 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

 
Sekolah : SD Negeri Nogotirto 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

Kelas/Semester : V/ II 

Materi pokok : Permainan Bola Voli (Passing Bawah) 

Waktu Pertemuan : 2x Pertemuan 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

Jumlah siswa : 28 siswa 
 
 

 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjal|ank|an, d|an mengh|argai ajaran agama yang di|anutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, t|anggung jawab, s|antun, peduli, d|an 

perc|aya  diri  dalam  berinteraksi  deng|an  keluarg |a,  teman,  guru,  dan 

tetangganya. 

3. Mem|ahami pengetahu|an  f|aktual deng|an  cara meng|am|ati, mendengar, 

melih|at,  membaca  dan menanya  berd|as|arkan  rasa  ingin  t|ahu  tent|ang 

dirinya, makhluk cipt|aan Tuhan d|an kegiat|annya,dan benda-benda yang 

dijumpainya di rum|ah, sekol|ah, dan tempat berm |ain. 

4. Menyajik|an pengetahuan faktual dalam bahasa yang jel|as, sistematis, 

d|an logis, d|alam karya yang estetis, dalam gerak|an yang mencerminkan 

anak  sehat,  dan  d|alam  tind|akan  yang mencerminkan  peril|aku  anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

No Kompeetensi No Indikator 

3.1 Mem|ahami p|ari|asi gerak 3.1.1 M|ampu menjelask|an cara 

 lokomotor, non lokomotor  melakuk|an passing bawah 

 dan manipulatif sesu|ai  t|anpa menggunakan alat. 

 deng|an konsep tubuh, ruang,   

 usah|a,   d|an   keterhubungan 3.1.2 M|ampu menjelask|an cara 

 dalam permainan bola besar  melakuk|an passing bawa 

 sederh|ana atau trdision|al.  dengan menggun|ak|an alat 

   (bola) 

4.1 Mempraktikan pari|asi gerak 4.1.1 Memperaktikan gerak|an 

 das|ar lokomotor dan  passing tanpa menggunkan alat. 

 m|anipulative  sesui  dengan   

 konsep tubuh ruang, usaha, 4.1.2 Memperaktikan gerak|an 

 dan   keterhubungan   d|alam  passing bawah deng|an 

 permainan bola bes|ae  menggun|ak|an alat (bol|a 

 sederh|an atau tradision|al.  gantung). 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu melakukan gerkan passing bawah tanpa alat serta 

runtut dan benar. 

2. Peserta didik mampu melakukan passing bawah dengan alat bola gantung 

secara runtut dan benar. 

3. Peserta didik mampu melakukan gerakan passing bawa dengan runtut dan 

benar. 

 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Regular 

▪ Melakukan  gerak|an  p|assing  bawah  deng|an  alat  (bola  karet)  s|aling 

berh|adapan. 
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▪ Melakukan gerakan p|assing bawah dengn al|at (bola k|aret) individu. 

▪ Melakukan gerak|an p|assing b|awah menggun|ak|an alat (bol|a gantung) 

saling berh|ad|apan. 

▪ Melakukan  gerakan  passing  bawah  menggun |akan  (bola  g|antung) 

individu. 

▪ Melakukan perm|ain|an bol|a voli sesungguhnya deng|an bol|a k|aret. 

2. Remidial 

▪ Kegiat|an  eksplorator  (melakukan  uji  coba  gerkan  passing  bawah 

pada permainan bola voli). 

3. Peng|ayaan 

▪ Guru   mengadak|an   program   pengaya|an   deng|an   cara   penug|asan 

kep|ada pesert|a didik untuk mel|akuk|an passing bawah deng|an jarak 

yang di atur oleh guru. 

 
E. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : Demonstrasi, tanya jawab d|an diskusi 

Pendekan : S|aintifik (mengamati, men|anya, mengumpulkan informasi, 

meng|asosi|asi d|an mengkomonik|asik|an). 

 
F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Media alat : bola k|aret, net, pluit, cone, rafia dan lapang|an bol|a voli. 

Sumber bel|ajar  : Buku  BSE  Penjasorkes  Pendidik|an  Jasm|ani,  Ol|ahrag|a, 

d|an  Kesehat|an,  Deni  Kurn|adi,Jakart|a:  Pus|at  Perbukuan, 

Kementerian Pendidikan Nasional, 2010. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke 1 (2 x 35 menit) 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Kelas   dibuk|a   dengan   salam,   men|anyakan 

kab|ar d|an mengecek kehadiran pesert|a didik. 

- Kelas dilanjutkan dengan do|a dipimpin oleh 

s|al|ah satu pesert|a didik. 

- Pesert|a   didik   di   fasilit|asi   untuk   bertanya 

jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan 

dengan   do|a.   Selain   berdoa,   guru   dapat 

memberik|an pengu|at|an tent|ang sikap syukur. 

- Pesert|a  didik  diminta  memeriksa  kerapian 

diri d|an kebersihan diri prib|adi. 

- Menginform|asikan tem|a yang akan dipel|ajari 

yaitu  tentang  perm|ainan  bol|a  voli  (pasing 

bawah). 

- Pesert|a didik memperh|atikan penjelasan guru 

tntang     tuju|an,     m |anfaat     dan     aktivitas 

pembelajaran yang ak|an dilakuk|an. 

- Peneliti  memberi  tug|as  kepada  salah  s|atu 

pesert|a didik dan dil|anjutkan pemanasan. 

15 menit 

Inti - Setelah pemanasan selesai guru memberikan 

penjelas|an    kep|ad|a    pesert|a    didik    untuk 

melakukan  perm|ain|an  passingdan  tangkap 

bol|a,     did|alam     l|ap|angan     yang     sudah 

disi|apk|an. 

- Setelah perm|ain|an selesai peneliti mengajak 

pesert|a didik berdiri saling berh|adapan. 

40 menit 
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 - Peneliti memberi contoh kep|ad|a pesert|a didik 

c|ara melakukan gerakan p|asing b|awah t|anpa 

alat. 

- Pesert|a didik melakukan p|asing b|awah tanpa 

alat. 

- Peneliti memberi penjelas|an cara melakukan 

pasing bawah kepada pesert|a didik. 

- Peneliti  meng|ajak  pesert|a  didik  melakukan 

gerk|an  pasing  bawah  bers|am|a-sama  saling 

berh|adapan sesui contoh peneliti deng|an aba- 

aba d|ari peneliti. 

- Setelah peserta didik p|ah|am deng|an gerakan 

passing bawah yang dil|akuk|an bersam|a-sama 

peneliti  meng|ajak  pesert|a  didik   melakukan 

pasing bawah secara individu. 

- Peneliti      meng|am|ati      d|an      memberikan 

penjelas|an kepada pesert|a didik yang masih 

belum sempurn|a dalam melakukan gerak|an. 

- Siswa   dan   guru   bert|anya   jawab   tentang 

perm|asalahan  m|asing-m|asing  siswa  setelah 

melakukan pembelajaran. 

- Kegiat|an ditutup deng|an  dikusi tent|ang h|al- 

hal yang belum pah|am dalam pertemuan ini 

dan menjelaskan materi yang akan datang. 

- Guru  bers |am|a  persert|a  didik  menyimpulkan 

tentang   gerak   das|ar   yang   pesert|a   didik 

l|akukan   d|an   pentingnya   berm |ain   pasing 

bawah yang dimodifikasi. 
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Penutup - Pesert|a  didik  bers|am|a   peneliti  melakukan 

refleksi    at|as    pembelajaran    yang    telah 

berl|angsung. 

- Apa s|aja yang tel|ah dipel|ajari dari kegiatan 

hari ini? 

- Pesert|a  didik  bersama  guru  menyimpulkan 

hasil pembelajaran p|ad|a hari ini. 

- Pesert|a   didik   menyim|ak   penjel|asan   guru 

tentang tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan sel|anjutnya dan memberikan tug|as 

kepada    pesert|a    didik    untuk    mengulang 

pembelajaran   yang   telah   dil|aksan|ak|an   di 

sekolah. 

- Kelas ditutup deng|an doa bersam|a dipimpin 

s|al|ah satu siswa. 

10 menit 

 

Pertemuan ke 2 (2 x 35 menit) 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Kelas   dibuk|a   dengan   salam,   men|anyakan 

kabar d|an mengecek kehadiran pesert|a didik. 

Kelas dilanjutkan dengan do|a dipimpin oleh 

s|al|ah satu pesert|a didik. 

- Peserta   didik   di   fasilit|asi   untuk   bertanya 

jawab pentingnya meng|awali setiap kegiatan 

deng|an   do|a.   Selain   berdo|a,   guru   dap|at 

memberik|an pengu|at|an tent|ang sikap syukur. 

Pesert|a  didik  diminta  memeriksa  kerapian 

diri d|an kebersihan diri prib|adi. 

15 menit 
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 - Menginform|asikan tem|a yang akan dipel|ajari 

yaitu  tentang  perm|ainan  bol|a  voli  (pasing 

bawah). 

Pesert|a didik memperh|atikan penjelasan guru 

tnt|ang     tujuan,     m|anfaat     dan     aktivitas 

pembelajaran yang akan dil|akuk|an. 

- Peneliti mengajak peserta didik untuk keluar 

ke h|alam|an untuk melakuk|an kegiatan yang 

ak|an dilakuk|an. 

- Peneliti  memberi  tug|as  kepada  salah  s|atu 

pesert|a didik untuk menyiapkan pesert|a didik 

dan dilanjutk|an melakukan pem|anas|an. 

 

Inti - Setelah pem|as|an selesai peneliti memberikan 

penjelas|an    kepada    pesert|a    didik    untuk 

melakuk|an  gerak|an  pada  pertemuan  kedua 

dan  peneliti  mengul|as  gerk|an-gerakan  yang 

sud|ah        dilakuk|an        pada        pertemuan 

sebelumnya. 

- Kegiatan pertama peneliti menyuruh peserta 

didik untuk mel|akuakn gerakan-gerakan yang 

sud|ah disampaik|an pada pertemuan pert|am|a. 

- Pad|a  pertemuan  kedua  ini  peneliti  memberi 

contoh gerakan pasing bawah dengan 

menggunak|an   alat   bola   gantung   kepada 

siswa. 

- Setelah  itu  peneliti  mempersiapk|an  peserta 

didik  untuk  berdiri  saling  berh|adap|an  dan 

melakukan  gerak|an  p|asing  b|awah  dengan 

menggunak|an  bola  g|antung  sesuia  dengan 

peneliti sampaikan. 

40 menit 
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 - Setelah itu peneliti meng|am|ati peserta didik 

dan   melakuk|an   koreksi   terh|adap   gerakan 

pesert|a   didik   l|akuk|an   d|al|am   melakukan 

pasing bawah. 

- Setelah  seles|ai  pembelajaran  pasing  bawah 

peneliti mengajak peserta didik untuk 

melakukan permain|an bol|a voli sesunggunya 

deng|an menggunak|an bol|a k|aret. 

- Setelah    selesai    mel|akuk|an    pembelajaran 

pesert|a  didik  d|an  peneliti  bertanya  jawab 

tentang  perm |asalah|an  masing-masing  siswa 

setelah ,mel|akuk|an pemebelajaran. 

- Kegiat|an ditutup deng|an diskusi tent|ang h|al- 

hal  yang  sus|ah  atau  mudah  d|alam  kegiatan 

yang dil|akukan dalam pertemuan ini. 

- Peneliti bers|am|a pesert|a didik menyimpulkan 

tentang gerak d|asar yang siswa l|akuk|an dan 

pentingnya bermain pasing bawah modifikasi 

bol|a gantung. 

 

Penutup - Pesert|a  didik  bers|am|a   peneliti  melakukan 

refleksi    at|as    pembelajaran    yang    telah 

berl|angsung. 

- Pesert|a  didik  bersama  guru  menyimpulkan 

hasil pembelajaran p|ad|a hari ini. 

- Pesert|a   didik   menyim|ak   penjel|asan   guru 

tentang dan memberikan tugas kepada 

pesert|a didik untuk mengul|ang pembelajaran 

yang tel|ah dilaksanak|an di sekolah. 

- Kelas ditutup deng|an doa bersam|a dipimpin 

s|al|ah satu siswa. 

10 menit 
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H. PENILAIAN 

1. Tes keterampilan 

Nama siswa : 

Kelas : 
 

No Indikator Sub Indikator Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

1 Sikap awal Sal|ah   s|atu   kaki   di 

depan 

  

K|aki   dibuk|a   selebar 

bahu 

Ibu   jari   sejajar   d|an 

jari-jari  t|angan  yang 

s|atu membungkus jari 

tangan yang l|ain 

Pandangan mata 

kearah bola 

2 Sikap saat 

perkenaan 

bola 

Bola disentuh sedikit 

diatas      pergelang|an 

tangan   pad|a   bid|ang 

yang seluas mungkin 

  

Sikap leng|an d|an 

tangan lurus 

Bad|an    pad|a    posisi 

sikap        mengh|ad|ap 

bola 

Saat     bola     d|atang 

sikap     tang|an     d|an 

leng|an   agak   sedikit 

ditekuk    d|an    diyun 

dari bawah 

3 Sikap akhir Kembali ke sikap 

normal 

  

Pand|angan kearah 

depan 

Setelah passing 
tangan dilepas 

Kembali ke posisi 

siap menerima bola 
Skor Perolehan    

Skor Maksimal  12 
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Keterangan: 

Dilakukan : skor 1 

Tidak dilakukan : skor 0 

2. Lembar observasi partisipasi siswa 
 

Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 

Perhatian    

Ketertarikan    

Kemauan    

Perbuatan    

 
Keterangan skala: 

Nilai 1 : indikator yang dinilai tidak pernah dilakukan siswa. 

Nilai 2 : indikator yang dinilai jarang dilakukan siswa. 

Nilai 3 : indikator yang dinilai sering dilakukan siswa. 

 
 

3. Lembar observasi sikap siswa 
 

No A. Karakterisasi Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

1 Nilai-nilai sangat berkembang dalam diri tiap 

siswa dalam pembelajaran passing bawah 

  

2 Tingk|ah  laku  siswa  menjadi  lebih  konsisten 

dalam pembelajaran passing bawah 

  

3 Kesediaan menyesu|aik|an dari diri siswa 

dalam pembelajaran passing bawah 

  

4 Keteraturan pribadi siswa dalam pembel |ajaran 

passing bawah 

  

5 Keteraturan sosial dan emosi jiwa siswa dalam 

pembelajaran passing bawah 

  

No B. Mengorganisasi Nilai Jawaban 
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 Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

6 Sikap dari Sebagian siswa yang konsisten 

dalam pembelajaran passing baah 

  

7 Adanya tingkah laku yang tercermin dari 

sebagian   besar   siswa   dalam   pembel|ajaran 

passing bawah 

  

No C. Sikap yang Menganggap Apa yang 

Dikerjakan Berdasarkan Nilai 

Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

8 Siswa memiliki komitmen terh|ad|ap tug|as yang 

diberikan  guru  dalam  pembel|ajaran  passing 

bawah 

  

9 Melalui   bentuk   tindakan   siswa   menerim|a 

pembelajaran  passing  bawah  yang  diberik|an 

guru 

  

10 Siswa memilih kesuk|aan d|ari beberap|a 

altern|atif tind|akan d|ari  guru  dalam 

pembelajaran passing bawah 

  

No D. Sikap Menanggapi Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

11 Siswa   menikmati   d|al|am   mengikuti   proses 

pembelajaran passing bawah 

  

12 Siswa merasa sen|ang d|al|am mengikuti 

pembelajaran passing bawah 

  

13 Siswa  mel|aksan|ak|an  tugas  dari  guru  sec|ara 

rel|a dalam pembel|ajaran passing b|awah 

  

14 Siswa   menunjukkan sikap   setuju   deng|an 

mereson pembelajaran passing bawah yang 

disampaikan oleh guru 
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15 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran passing bawah 

  

No E. Sikap Respon Diri Jawaban 

Kriteria Penilaian Pengamatan Ya Tidak 

16 Perhatian siswa ang lebih serius dalam 

pembelajaran passing bawah 

  

17 Kemauan dari siswa d|al|am menerim|a 

penjelas|an passing b|awah 

  

18 Sem|angat   d|ari   siswa   dalam   pembel|ajaran 

passing bawah 

  

19 Kemauan   d|ari   siswa   d|alam   pembel |ajaran 

passing bawah 

  

20 Siswa menyadari ak|an pentingnya penjelasan 

dari guru dalam pembelajaran passing bawah 

  

 

Keterangan: 

Ya : skor 1 

Tidak : skor 0 

 

 

 

Mengetahui Gamping, 12 Februari 2024 

Kepala SD Negeri Nogotirto,  Mahasiswa, 

Ngabidi, S.Pd Farizal Satria 

NIP. 19660509 198604 1 001 NIM.20604221023 
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Lampiran 4 

 

 
LEMBAR PENILAIAN TES KETERAMPILAN PASNG BAWAH 

 

No Nama Sikap Awal Sikap saat 

perkenaan 

bola 

Sikap 

Akhir 

 

Jml 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Reza Agung Wibowo              

2 Aldito Oktafiano              

3 Nanda Ragil Syahputra              

4 Satria Tama Widiatmoko              

5 Afaliano Queen F              

6 Afika Citra Fitri I              

7 Alika Amalia              

8 Alvinyasa Dalle N              

9 Alvira Fezia Triryna              

10 Amadean Osadwicasco              

11 Aulia Ramadhani              

12 Avrilia Neira Aufa W              

13 Cantika Zana Safitri              

1 Edo Manggala Saputra              

15 Ellza Nafeeza              

16 Fathan Nur Habib              

17 Joshua Epafras T              

18 Maya Agustina R              

19 Mifthakhunnikmah H              

20 Muhammad Novan W.A              

21 Pulung Dellano Arva              

22 Putri Aledya Yahya              

23 Rahmat Nino T.Z              

24 Shakira Adies Sukma P              

25 Winda Meli Rofita              

26 Zahra Laila Hafizah              

27 Astharyne Kalyona T.A              

28 Muhammad Ridwan F              
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Lampiran 5 
 

 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP 
 

No A B C D E Jml 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1                      

2                      

3                      

4                      

5                      

6                      

7                      

8                      

9                      

10                      

11                      

12                      

13                      

14                      

15                      

16                      

17                      

18                      

19                      

20                      

21                      

22                      

23                      

24                      

25                      

26                      

27                      

28                      
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Lampiran 6 
 

 

LEMBAR PENILAIAN PARTISIPASI SISWA 
 

No Nama L/P Kriteria Pengamatan Jml 

Skor Perthatian Tertarik Kemauan Perbuatan 

1 Reza L      

2 Aldito L      

3 Nanda L      

4 Satria L      

5 Afaliano L      

6 Afika P      

7 Alika P      

8 Alvinyasa L      

9 Alvira P      

10 Amadean L      

11 Aulia P      

12 Avrilia P      

13 Cantika P      

14 Edo L      

15 Ellza P      

16 Fathan L      

17 Joshua L      

18 Maya P      

19 Mifthakhun P      

20 Novan L      

21 Pulung L      

22 Putri P      

23 Rahmat L      

24 Shakira P      

25 Winda P      

26 Zahra P      

27 Astharyne L      

28 Ridwan L      



90  

 

 

Lampiran 7 

 

 
DATA TES KETERAMPILAN PASING BAWAH SISWA 

 

Data Tes Keterampilan (Siklus 1) 

Siswa Sikap Awal Sikap Saat 

Perkenaan 

Bola 

Sikap Akhir  

Jml 

Konversi  

Katagori 
Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 10 83 Tuntas 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 9 75 Tuntas 

3 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 83 Tuntas 

4 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 7 58 BelumTuntas 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 92 Tuntas 

6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 9 75 Tuntas 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100 Tuntas 

8 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 75 Tuntas 

9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 92 Tuntas 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83 Tuntas 

11 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 83 Tuntas 

12 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8 67 BelumTuntas 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 75 Tuntas 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100 Tuntas 

15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 Tuntas 

16 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 83 Tuntas 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100 Tuntas 

18 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 8 67 BelumTuntas 

19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 75 Tuntas 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83 Tuntas 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83 Tuntas 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 92 Tunas 

23 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 9 75 Tuntas 

24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 Tuntas 

25 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 9 75 Tuntas 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 92 Tuntas 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83 Tuntas 

28 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 9 75 Tuntas 
 82.43 Tuntas 
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Lampiran 8 

UJI DESKRIPTIF 

TES KETERAMPILAN PASING BAWAH 
 

 

FREQUENCIES VARIABLES=Keterampilan 

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN 

MODE SUM 

/ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 
 

 Statis tics 

Keterampilan Pasing Bawah Siklus 1 

N Valid 28 

 Missing 3 

Mean  82.43 

Std. Error of Mean 1.990 

Median  83.00 

Mode  75a
 

Std. Deviation 10.528 

Variance  110.847 

Range  42 

Minimum  58 

Maximum  100 

Sum  2308 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
Keterampilan Pasing Bawah Siklus 1 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 58 1 3.2 3.6 3.6 

 67 2 6.5 7.1 10.7 

 75 8 25.8 28.6 39.3 

 83 8 25.8 28.6 67.9 

 92 6 19.4 21.4 89.3 

 100 3 9.7 10.7 100.0 

 Total 28 90.3 100.0  

Missing System 3 9.7   

Total  31 100.0   
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Lampiran 9  

UJI KATEGORISASI 

TES KETERAMPILAN PASING BAWAH 
 

 

Frequencies 
 
 

 Statistic s 

Kategori Keterampilan Pasing 

Bawah 

N Valid 28 

 Missing 3 

 

Kategori Keterampilan Pasing Bawah 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tuntas 25 80.6 89.3 89.3 

 Belum Tuntas 3 9.7 10.7 100.0 

 Total 28 90.3 100.0  

Missing System 3 9.7   

Total  31 100.0   
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Lampiran 10 
 

 

DATA OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
 

Siswa Data Observasi Partisipasi Siswa 

Aspek Pengamatan Jml 

Skor 

 

Nilai 

 

Persentase 

 

Kategori 

Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan 

1 3 3 2 2 10 83 83% Baik 

2 3 2 2 3 10 83 83% Baik 

3 3 3 3 3 12 100 100% Sangat Baik 

4 3 2 2 3 10 83 83% Baik 

5 2 3 3 2 10 83 83% Baik 

6 2 2 1 2 7 58 58% Cukup Baik 

7 3 3 3 1 10 83 83% Baik 

8 2 3 3 3 11 92 92% Sangat Baik 

9 2 3 3 2 10 83 83% Baik 

10 2 2 3 3 10 83 83% Baik 

11 2 2 3 3 10 83 83% Baik 

12 2 2 3 2 9 75 75% Baik 

13 2 3 3 2 10 83 83% Baik 

14 3 3 3 3 12 100 100% Sangat Baik 

15 2 2 3 3 10 83 83% Baik 

16 2 2 3 2 9 75 75% Baik 

17 3 3 3 2 11 92 92% Sangat Baik 

18 2 3 3 2 10 83 83% Baik 

19 3 3 3 2 11 92 92% Sangat Baik 

20 2 3 2 2 9 75 75% Baik 

21 3 3 3 2 11 92 92% Sangat Baik 

22 2 2 3 3 10 83 83% Baik 

23 2 2 2 1 7 58 58% Cukup Baik 

24 2 2 3 3 10 83 83% Baik 

25 3 3 2 2 10 83 83% Baik 

26 2 2 2 1 7 58 58% Cukup Baik 

27 3 3 2 2 10 83 83% Baik 

28 3 2 2 2 9 75 75% Baik 
 81% baik 
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Lampiran 11 

UJI DESKRIPTIF PARTISIPASI SISWA 

 

FREQUENCIES VARIABLES=Partisipasi 

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 

MEDIAN MODE SUM 

/ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 
 
 

 Statistics  

Partisipasi Siwa Siklus 1 

N Valid 28 

 Missing 3 

Mean  81.68 

Std. Error of Mean 1.987 

Median  83.00 

Mode  83 

Std. Deviation 10.513 

Variance  110.522 

Range  42 

Minimum  58 

Maximum  100 

Sum  2287 

 

Partisipasi Siwa Siklus 1 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 58 3 9.7 10.7 10.7 

 75 4 12.9 14.3 25.0 

 83 15 48.4 53.6 78.6 

 92 4 12.9 14.3 92.9 

 100 2 6.5 7.1 100.0 

 Total 28 90.3 100.0  

Missing System 3 9.7   

Total  31 100.0   
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Lampiran 12 

UJI KATEGORISASI PARTISIPASI SISWA 
 

 

Frequencies 
 
 

 Statistic s 

Kategori Partisipasi Siswa 

N Valid 28 

 Missing 3 

 

Kategori Partisipasi Siswa 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Baik 6 19.4 21.4 21.4 

 Baik 19 61.3 67.9 89.3 

 Cukup Baik 3 9.7 10.7 100.0 

 Total 28 90.3 100.0  

Missing System 3 9.7   

Total  31 100.0   
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Lampiran 13 
 

 

DATA OBSERVASI SIKAP SISWA 
 

No A B C D E Jml 

Skor 
 
 

Nilai 

 
 

Persen 

 
 

Kat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 90% SB 

2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 65 65% B 

3 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 75% B 

4 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 90% SB 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80 80% B 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 95% SB 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 85% SB 

8 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 12 60 60% CB 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 90% SB 

10 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 75% B 

11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% B 

12 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% B 

13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 85% SB 

14 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 90% SB 

15 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 15 75 75% B 

16 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% B 

17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 90% SB 

18 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70 70% B 

19 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 65 65% B 

20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 80 80% B 

21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 12 60 60% CB 

22 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% B 

23 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 95% SB 

24 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 85% SB 

25 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13 65 65% B 

26 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% B 

27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 14 70 70% B 

28 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 12 60 60% CB 
 78% Baik 
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Lampiran 14 

UJI DESKRIPTIF SIKAP SISWA 

 

FREQUENCIES VARIABLES=Sikap 

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 

MEDIAN MODE SUM 

/ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 
 
 

 Statistics  

Sikap Siswa Siklus 1 

N Valid 28 

 Missing 3 

Mean  78.39 

Std. Error of Mean 2.026 

Median  80.00 

Mode  80 

Std. Deviation 10.720 

Variance  114.914 

Range  35 

Minimum  60 

Maximum  95 

Sum  2195 

 
Sikap Siswa Siklus 1 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 3 9.7 10.7 10.7 

 65 3 9.7 10.7 21.4 

 70 2 6.5 7.1 28.6 

 75 3 9.7 10.7 39.3 

 80 7 22.6 25.0 64.3 

 85 3 9.7 10.7 75.0 

 90 5 16.1 17.9 92.9 

 95 2 6.5 7.1 100.0 

 Total 28 90.3 100.0  

Missing System 3 9.7   

Total  31 100.0   
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Lampiran 15 

UJI KATEGORISASI SIKAP SISWA 
 

 

Frequencies 
 
 

 Statistic s 

Kategori Sikap Siswa 

N Valid 28 

 Missing 3 

 

Kategori Sikap Siswa 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Baik 10 32.3 35.7 35.7 

 Baik 15 48.4 53.6 89.3 

 Cukup Baik 3 9.7 10.7 100.0 

 Total 28 90.3 100.0  

Missing System 3 9.7   

Total  31 100.0   
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Lampiran 16  

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

 

Pemanasan pertemuan 1 dan 2 
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Persiapan pertemuan 1 dan 2 
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Pelaksanaan peretmuan 1 
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Pelaksanaan pertemuan 2 (penilaian) 
 

 
 


